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ABSTRAK 
 
 
Sri Suwarsiningsih C0504048. Skripsi : Tradisi Bersih Desa Jum’at Pahingan Di 
Dukuh Kebon Agung, Desa Gondang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Sragen 
Tahun 1990-2007. Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : (1) Nilai-nilai apa 
yang terdapat dalam tradisi bersih desa di Dukuh Kebon Agung. (2) Apakah 
fungsi dan peran dari pelaksanaan upacara bersih desa di Dukuh Kebon Agung. 
(3) Bagaimana perubahan pelaksanaan upacara bersih desa bagi masyarakat 
Kebon Agung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Nilai-nilai 
yang terdapat dalam tradisi bersih desa di Dukuh Kebon Agung. (2) Fungsi dan 
peran dari pelaksanaan upacara bersih desa di Dukuh Kebon Agung. (3) 
Perubahan pelaksanaan upacara bersih desa bagi masyarakat Kebon Agung 
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap, pertama adalah 
heuristik yang merupakan langkah awal dalam mencari sumber data baik lisan 
maupun tulisan, kedua adalah kritik sumber yang bertujuan untuk mencari 
keaslian data, ketiga adalah interpretasi merupakan penafsiran fakta-fakta yang 
dimunculkan dari data yang diseleksi, keempat adalah historiografi yang 
merupakan penulisan dari kumpulan data tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upacara Bersih Desa di Kebon 
Agung menjadi tradisi penyelaras, artinya pelaksanaan upacara bersih desa 
tersebut bukan hanya semata-mata mementingkan hal yang bersifat bathiniyah 
tetapi hal yang bersifat lahiriyah tidak diabaikan. Upacara Bersih Desa di Kebon 
Agung mempunyai fungsi dan peran bagi masyarakat, antara lain: sebagai rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan dalam panen tahun ini 
dengan harapan semoga panenan untuk tahun yang akan datang dapat berhasil 
dengan baik. Untuk menumbuhkan kembangkan rasa solidaritas, kerukunan, belas 
kasihan, dan rasa kepedulian terhadap lingkungan baik secara lahir maupun secara 
batin. Ikut melestarikan warisan nenek moyang dalam mentuk upacara adat yang 
tidak bertentangan dengan kebudayaan bangsa. 
Kesimpulan dapat ditarik bahwa telah terjadi beberapa perubahan dalam 
pelaksanaan upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung, namun tidak mengubah 
inti acara dari upacara bersih desa tersebut. Tata cara dan berbagai sesaji masih 
tetap sama dari sejak pertama upacara bersih desa tersebut dilaksanakan. 
Kesakralan saat pelaksanaan upacara juga masih terlihat jelas saat prosesi 
berlangsung. Hal tersebut membuktikan warga masyarakat masih sangat 
mempertahankan tradisi bersih desa tersebut.  
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ABSTRACT 
 
 
Sri Suwarsiningsih, C0504048. Jum’at Pahingan Village Cleaning Tradition 
in Kebon Agung Hamlet of  year 1990-2007. Majors Historical Science, Faculty 
Of Sastra and Fine Arts, Sebelas Maret University of Surakarta.   
 
The problems will be discussed in this research, they are: (1) The values 
there in village cleaning tradition  in Kebon Agung hamlet. (2) Is there function 
and role from the realization of village cleaning tradition for Kebon Agung’s 
citizen. (3) How the changing of realization of village cleaning for Kebon 
Agung’s citizen. The aims of this research are to know: (1) The values there in 
village cleaning in Kebon Agung hamlet. (2) Function and role from the 
realization of village cleaning in Kebon Agung hamlet. (3) The changing of 
realization of village cleaning for Kebon Agung’s citizen. 
As the function its research, so this research used history method which 
concludes four steps, the first is heuristic which is the first step in searching data 
resource either oral or written. Second is resource criticism has aim to authenticate 
the data. Third is interpretation which interprets the evidences showed from the 
selected data. And the fourth is historiography which is writing of its data 
collection. 
The result of the research shows that village cleaning  in Kebon Agung 
harmonizes the tradition, its mean that the realization of village cleaning 
ceremony in that village just not solely emphasizes in spiritual but also in physical 
not ignored. Village cleaning  in Kebon Agung has functions and roles for citizen, 
such as: as the expression of gratitude to God for success in harvest at that year 
expectedly the harvest in the next year will be success again. For evolving 
solidarity, concord, affection, and caring to the environment either spiritual or 
physic. For participation to preserve the inheritance.  
The conclusion is that has happened some changing in realization of village 
cleaning  in Kebon Agung hamlet, but it doesn’t change the essence of its village 
cleaning ceremony. The manner and kind of offerings still same since the first its 
village cleaning has done. Sacred when the ceremony was realizing also still seen. 
That case shows that citizens still too preserve its village cleaning ceremony. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah       
Kebudayaan adalah seluruh gagasan manusia yang harus dibiasakan 
dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.1 Dalam 
kebudayaan tercakup hal-hal bagaimana tanggapan masyarakat terhadap 
dunianya, lingkungan serta masyarakatnya.      
Kebudayaan berguna bagi manusia yaitu untuk melindungi diri terhadap 
alam, mengatur hubungan antar manusia dan sebagai wadah dari segenap perasaan 
manusia. Kebudayaan bersifat stabil di samping juga dinamis dan setiap 
kebudayaan mengalami perubahan yang kontinyu. Setiap kebudayaan pasti 
mengalami perubahan atau perkembangan saja yang bersifat statis. Perubahan 
dalam kebudayaan seringkali tidak terasa oleh anggota masyarakat karena berjalan 
sangat lambat, seperti perubahan pada fisik manusia yang terlihat lain tanpa dapat 
dideteksi kapan berubahnya.  
Walaupun setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang saling 
berbeda satu dengan lainnya, namun setiap kebudayaan mempunyai sifat hakikat 
yang berlaku umum bagi semua kebudayaan dimanapun juga.2 Tidak dapat 
dipungkiri, bahwa masyarakat dan kebudayaan manusia dari manapun selalu 
                                               
1 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan , (Jakarta: PT. Gramedia, 
1974), hlm.,  9. 
  
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
1990), hlm., 199.  
xix 
dalam keadaan berubah. Perubahan tersebut disebabkan dengan adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan pengaruh dari luar. 
Wujud kebudayaan dibagi menjadi tiga wujud, salah satunya adalah : 
wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Wujud kebudayaan di atas disebut sebagai sistem 
sosial, yaitu mengenai kelakuan berpola dari manusiaa itu sendiri. Sistem sosial 
ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan serta 
bergaul satu dengan yang lain. Sistem ini setiap hari mengikuti pola-pola tertentu 
yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia dalam 
suatu masyarakat, maka sistem sosial ini bersifat konkret dan terjadi sehari-hari, 
bisa diobservasi, difoto dan didokumentasikan.3       
                Masyarakat Jawa terutama yang tinggal di pedalaman  mempercayai 
adanya kekuatan alam yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan manusia. 
Sebagai ungkapan kepercayaan asli masyarakat, kekuatan tesebut diwujudkan 
dalam roh yang tinggal dalam tempat-tempat tertentu. Hal ini diwujudkan melalui 
tradisi adat istiadat. Berdasarkan pengalaman dengan kekuatan halus masyarakat 
selalu berusaha untuk menjaga suatu hubungan yang baik sehingga tidak terjadi 
konflik-konflik tertentu yang akan memberi pengaruh tidak baik terhadap 
kehidupan manusia. Hal ini dapat di jelasakan bahwa masyarakat di satu pihak, 
berhubungan dengan alam adikodrati, dan di pihak lain yakni alam roh gaib.4                                                                                                                             
                                               
3 Ibid, hlm., 5-6. 
 
4 Frans Magnis Suseno, Etika Jawa, (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm., 85. 
 
xx 
Sejarah perkembangan religi orang Jawa telah dimulai sejak zaman 
prasejarah, dimana pada waktu itu nenek moyang orang Jawa sudah beranggapan 
bahwa semua benda yang ada di sekelilingnya bernyawa dan semua yang bergerak 
dianggap hidup, mempunyai kekuatan ghaib, serta roh yang mempunyai watak 
baik maupun jahat. Mereka pun membayangkan bahwa dari semua roh yang ada, 
tentu ada kekuatan yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Untuk 
menghormati roh yang dianggap sebagai nenek moyang, maka mereka memuja-
mujanya dengan cara mengadakan upacara atau selamatan guna menghindari hal-
hal buruk yang tidak diinginkan.5  Masyarakat dukuh Kebon Agung setiap tahun 
selalu mengadakan acara bersih desa untuk menghomati roh nenek moyangnya 
dan selamatan.                                                                                                                                                                     
Pada upacara Bersih Desa di dukuh Kebon Agung tersebut tidak terlepas 
dari sikap dan keyakinan bahwa keselarasan dan keteraturan  hidup akan 
membawa dan menuntun mereka kepada kesejahteraan hidup bersama. Bagi 
masyarakat Jawa umumnya, dan masyarakat dukuh Kebon Agung pada 
khususnya, yang memiliki simbol budaya  yang berupa slametan yaitu upaya 
untuk menghindari terjadinya bahaya dari ancaman ghaib yang dianggap bisa 
membawa bahaya dalam hidup mereka. 
Upacara bersih desa tersebut bisa dikatakan sebagai perwujudan 
kepercayaan masyarakat setempat akan eksistensi kekuatan Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Tradisi atau upacara ini telah ada sejak jaman Agresi Militer Belanda ke II 
tahun 1949, dan sudah merupakan warisan dari nenek moyang yang sudah 
                                               
                  5 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Jakarta : PT. gramedia, 
1984), hlm., 102. 
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dilaksanakan oleh para generasi sebelumnya selama kurang lebih 23 tahunan. 
Kemudian mulai tahun 1970-an diserahkan kepada generasi muda dan selanjutnya 
sekarang diurus oleh Karang Taruna dengan pesan agar dilestarikan. Tradisi ini 
dilaksanakan secara turun-temurun  pada setiap bulan Juni atau Juli dan diambil 
pada hari Jum’at Pahing, maka disebut sebagai Bersih Desa Jum’at Pahingan. 
Tradisi bersih desa ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mewujudkan rasa syukur 
warga masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas keberhasilan warga 
masyarakat dalam menanam padi sehingga mendapat hasil panen yang melimpah, 
serta mendapat hasil yang lebih baik lagi pada panen tahun berikutnya.6 
Bersih Desa Jum’at Pahingan di Kebon Agung tersebut biasa menyajikan 
hiburan wayang kulit sehari semalam dengan cerita  Perang Bharata Yuda 
Jayabinangun, sebagai dalang yang pertama kali adalah Ki Gondo Sutikno 
(almarhum). Kemudian disusul oleh Ki Gondo Darsono, Ki Djono Sutikno, Ki 
Gondo Maming, Ki Sutadi dan Ki Mulyanto.Semuanya itu merupakan putra 
Gondang, karena konon dikatakan kalau dalang yang mementaskan wayang 
tersebut tidak mempunyai garis keturunan dari nenek moyang maka tidak akan 
kuat memainkan wayang tersebut. Namun pada tahun 1995 pementasan wayang 
kulit tersebut dibawakan oleh Ki Anom Hartono, dalang dari Ponorogo Jawa 
Timur. Meski bukan keturunan dari putra Gondang namun Ki Anom Hartono bisa 
membawakan pertunjukan wayang tersebut sampai selesai dan ini merupakan 
suatu keistimewaan tersendiri. Selain itu ada juga pertunjukan Seni Reog yang 
telah dimiliki sekitar tahun 1950an. Uniknya tradisi ini semakin lama tidak 
                                               
6  Wawancara dengan Walidi, 5 November 2008. 
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semakin hilang tapi justru semakin berkembang. Dulu Bersih Desa di Kebon 
Agung ini hanya dilaksanakan oleh beberapa warga saja, namun sejak lima tahun 
terakhir ini tepatnya tahun 2003 semua warga Kebon Agung mau mengikutinya 
yang dalam hal ini kaitannya dengan masalah pendanaan.7      
Ritual bersih desa tersebut mengandung unsur-unsur simbolik yang 
memiliki makna tersendiri. Secara simbolik terdapat simbol-simbol yang memang 
sengaja dibuat oleh nenek moyang yang di dalamnya termuat pesan-pesan tertentu 
yang ditujukan kepada individu ataupun kelompok. Simbol-simbol tersebut secara 
tidak langsung menghubungkan manusia dengan kekuatan yang ada di sekitarnya 
dan Tuhan. Tindakan secara simbolik tersebut juga banyak dipengaruhi oleh 
adanya paham mitologi, animisme, dan dinamisme yang dianut sejak jaman nenek 
moyang. Mitos yang ada tetap melekat dalam diri pribadi-pribadi orang Jawa. 
Berdasarkan uraian di atas, Tradisi Bersih Desa di Kebon Agung 
Kabupaten Sragen belum ada yang meneliti, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengkaji pelaksanaan tradisi bersih desa tersebut, dimaksudkan untuk memahami 
dan menelusuri latar belakang cerita, makna/pesan,serta pengaruh pelaksanaan 
tradisi bersih desa itu terhadap masyarakat dukuh Kebon Agung, yang masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi leluhurnya. 
 
 
 
 
                                               
7 Wawancawa dengan Sutadi, tanggal 05 November 2008.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam tradisi bersih desa di Kebon Agung? 
2. Apakah fungsi dan peran dari pelaksanaan upacara bersih desa bagi 
masyarakat Dukuh Kebon Agung? 
3. Bagaimana perubahan pelaksanaan upacara bersih desa pada masyarakat 
Kebon Agung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi bersih desa di Dukuh 
Kebon Agung. 
2. Untuk mengetahui fungsi dan dari pelaksanaan upacara bersih desa di Dukuh 
Kebon Agung. 
3. Untuk mengetahui perubahan pelaksanaan upacara bersih desa pada 
masyarakat Kebon Agung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran singkat 
mengenai keadaan masyarakat Kebon Agung dalam kehidupan sosial budaya dan 
kepercayaan serta dapat menambah wawasan dan bahan bacaan mengenai 
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masalah kebudayaan. Sehingga penulis dapat menjelaskan fenomena-fenomena 
budaya yang ada di masyarakat.. 
 
2. Akademis 
Penulisan dalam disiplin Ilmu Sejarah ini dapat memberikan sumbangan 
untuk memperkaya penulisan sejarah Indonesia terutama Sejarah Kebudayaan 
Jawa di Indonesia dan khususnya sejarah kebudayaan mengenai Acara Bersih 
Desa di dukuh Kebon Agung . Penulisan ini juga bisa menjadi bahan masukan 
bagi para penulis sejarah di masa yang akan datang 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Agar dapat melakukan penelitian tentang upacara bersih desa, diperlukan 
bantuan dari berbagai tulisan yang berhubungan dengan masalah tersebut. Adapun 
tulisan-tulisan tersebut antara lain, tulisan dari Koentjaraningrat dengan judul 
Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (1983). Disebutkan bahwa 
kebudayaan itu mempunyai tiga wujud ialah : wujud ideal, wujud kelakuan dan 
wujud fisik. Adat adalah wujud ideal dari kebudayaan. Secara lengkap wujud itu 
dapat disebut adat tata kelakuan, karena adat berfungsi sebagai pengatur kelakuan. 
Suatu contoh dari adat ialah aturan sopan santun untuk memberi uang sumbangan 
kepada seseorang yang mengadakan pesta kondangan. Adat dapat dibagi lebih 
khusus dalam empat tingkat ialah : tingkat nilai budaya, tingkat norma-norma, 
tingkat hukum dan tingkat aturan khusus. 
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Skripsi Ariyanti, yang berjudul Upacara Nyadran di Desa Balongdowo 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur (1998). Karya ilmiah tersebut 
membahas mengenai upacara-upacara yang berhubungan dengan masalah 
pertanian dan nelayan umumnya bagi masyarakat Jawa merupakan tradisi yang 
telah ada sejak dahulu yang diturunkan oleh nenek moyangnya. Upacara adat 
yang diturunkan oleh nenek moyang tersebut dikenal sebagai bersih desa atau 
sedekah bumi atau laut, yang sama-sama mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keselamatan. 
Kebudayaan adalah seluruh total dari pikiran, dan hasil karya manusia 
yang tidak berakar pada nalurinya dan yang karena itu hanya bisa dicetuskan oleh 
manusia sesudah suatu proses belajar.8 Melihat luasnya batasan kebudayaan, maka 
setiap pembahasan masalah akan mendapat sudut pengertian dalam kebudayaan 
sesuai dengan kebutuhannya. Sehubungan dengan luasnya batasan kebudayaan 
maka, kebudayaan dibagi dalam tiga wujud yaitu :  
1. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan manusia 
dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.9 
Van Peursen dalam bukunya Strategi Kebudayaan, (1983), menguraikan 
berbagai pandangan antara suasana berfikir yang mistis dan suasana berfikir pada 
tahap fungsional. Tahap fungsional yakni tahap yang dialami dan diintegrasikan 
                                               
8 Ibid, hlmaman 1.   
 
                  9 Ibid, hlmaman 186 – 187.  
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dalam hidup. Sesuatu dapat dianggap penuh arti bila hal itu masuk akal, berguna 
dan efisien. Dalam mistis daya kekuatan adikodrati yang terpancar dari peristiwa 
yang terjadi dahulu kala dan telah bersifat simbolis, menjamin suksesya perbuatan 
di masa kini. Hal tersebut terlihat dalam upacara tradisional. Pada tahap 
fungsional, jaminan adikodrati tidak dihiraukan lagi, yang penting suatu situasi 
yang terjadi itu setiap saat harus dapat dibenarkan dan dipertanggungjawabkan. 
Demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaannya terletak pada cara yang tepat 
menangani atau mengartikan simbol-simbol pengetahuan. Dalam pikiran mistis, 
pengertian sesuatu itu yang penting ialah sesuatu itu ada, sedangkan pada 
pandangan fungsional yang dipentingkan ialah bagaimana itu ada. 
Joko Suryo dalam bukunya yang berjudul Gaya Hidup Jawa di Pedesaan; 
Pola Kehidupan, Sosial Ekonomi dan Budaya, (1985). Buku ini membahas 
tentang pengaruh budaya yang dianggap sebagai budaya modern yang mampu 
memberikan respon terhadap gejala pembaharuan yang datang dari luar, baik 
dalam bentuk adaptasi maupun adopsi unsur-unsur baru. Adanya sifat elastis dan 
dinamis pada masyarakat pedesaan memungkinkan penerimaan perubahan-
perubahan yang terjadi, tetapi di lain pihak tetap berusaha mempertahankan pola 
kehidupan yang telah ada sebelumya. Buku ini membantu untuk mengupas 
tentang masyarakat pedesaan.   
Salah satu bentuk tradisi orang Jawa yang sampai sekarang masih hidup 
dan dilestarikan keberadaannya adalah tradisi bersih desa. Bersih desa menurut 
Hasan Alwi dalam bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi 111 
(2002), berarti membersihkan desa dari gangguan alam dan gangguan mahkluk-
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mahkluk ghaib yang mendiami suatu tempat tertentu dengan upacara adat. Jadi 
dalam hal ini seluruh masyarakat desa membersihkan diri dari kejahatan, dosa 
serta yang menyebabkan kesengsaraan. Hal ini memang tercermin dari berbagai 
aspek perayaan yang diselenggarakan dengan upacara tersebut, yang mengandung 
unsur-unsur simbolik untuk memelihara kerukunan warga masyarakat. Dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan bersih desa biasanya berlangsung di suatu 
tempat dekat makam pendiri desa atau danyang dusun.10 
Kebudayaan merupakan suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari cara-
cara dan aspek-aspek pemberian arti pada laku ajaran. Unsur terkecil dari sistem 
ini yang biasanya dinamakan sistem budaya, adalah simbol, sehingga kebudayaan 
biasa juga ditanggapi sebagai suatu sistem simbol, yang mempunyai arti bagi 
orang-orang yang menggunakannya. Bentuk-bentuk tindakan simbolis orang Jawa 
dapat dikelompokan tiga macam, yaitu: tindakan simbolis dalam religinya, 
tindakan simbolis dalam keseniannya. Menurut Budiono Herusatoto dalam 
bukunya Simbolisme Dalam Budaya Jawa (1985), bagi masyarakat Jawa pada 
umumnya, tindakan-tindakan simbolis yang dilakukan banyak dipengaruhi oleh 
paham mitologi, animisme, dan dinamisme yang dianut sejak zaman prasejarah. 
Mitos tetap melekat dalam pribadi-pribadi Jawa walaupun ajaran-ajaran religi 
yang murni ataupun yang mengambil jalan mistik telah diterima selama berabad-
abad lamanya.  
Etika Jawa (1985) karya Frans Magnis Suseno. Dalam buku membahas 
tentang peristiwa-peristiwa di alam empiris berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
                                               
                  10 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm., 274 
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di alam non empiris. Manusia tidak boleh gegabah dalam tindakannya agar tidak 
menimbulkan konflik dengan kekuatan halus dan dengan jalinan yang baik 
dengan kekuatan tersebut manusia akan mendapat kebahagiaan, keselamatan dan 
ketentraman. Selama berabad-abad lamanya masyarakat pedalaman belajar 
bagaimana harus bersikap untuk tetap menjaga keselarasan dengan alam raya, 
dengan roh-roh dan norma-norma kelakuan masyarakat desa. Bagi masyarakat 
Jawa alam empiris berhubungan erat dengan alam metaempiris (alam ghaib), alam 
adikodrati, kepekaan terhadap dimensi ghaib dunia empiris menemukan ungkapan 
dalam berbagai cara, misalnya upacara-upacara tradisional, dimana mitos-mitos 
kuno dimainkan yang berkisar tentang asal-usul suku, keselarasan dan gangguan, 
perkawinan dan kesuburan penanaman padi.11 Hal-hal semacam ini memberikan 
kesempatan kepada desa untuk mengambil bagian dalam pengalaman dimensi 
adikodrati masyarakat dihadirkan kesatuan mistik masyarakat dan kosmos yang 
dalam berbagai konflik tetap terjaga. 
Tulisan lainnya adalah karya Clifford Geertz, yaitu Abangan, Santri, dan 
Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 1989. Ia berpendapat bahwa agama Islam Jawa 
yang sinkretis kemudian lebih dikenal dengan agama Jawi, yang membedakan 
dengan agama Islam Santri yang taat menjalankan agama Islam. Berdasarkan pada 
agama inilah kemudian dikenal tiga golongan varian agama dalam masyarakat 
yaitu abangan, santri dan priyayi yang masing-masing memegang prinsip yang 
berbeda-beda. Pada dasarnya priyayi dan abangan tidak menerima agama Islam 
secara mutlak. Kedua golongan ini masih terpengaruh oleh budaya Jawa yang 
                                               
11 Magnis Suseno Frans, op. cit., hlmman 87. 
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kental. Mereka menerima agama Islam tanpa meninggalkan kebudayaan lain atau 
kepercayaan asli mereka yaitu animisme dan dinamisme. Bagi masyarakat 
golongan santri, mereka berusaha untuk menjaga ortodoksi Islam walaupun dalam 
prakteknya masih sering bercampur dengan unsur-unsur kebudayaan lokal. 
 
F. Metode Penelitian 
Suatu penelitian ilmiah perlu didukung dengan metode, karena peranan 
sebuah metode dalam suatu penelitian ilmiah sangat penting, karena berhasil atau 
tidaknya tujuan yang dicapai tergantung dari metode yang digunakan. Sesuai 
dengan permasalahan yang dibahas, maka metode yang digunakan adalah metode 
historis. 
Memahami peristiwa-peristiwa pada masa lampau sebagai fakta sejarah 
yang masih memerlukan tahapan proses. Penelitian sejarah dalam studi ini 
menggunakan pandangan yang didasarkan pada metode historis. Metode historis 
merupakan metode kegiatan mungumpulkan, menguji, dan menganalisis secara 
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau, kemudian diadakan rekonstruksi 
dari data yang diperoleh sehingga menghasilkan historiografi (penulisan sejarah). 
Metode sejarah mempunyai empat tahapan proses penelitian, yang pertama 
adalah Heuristik yang menjadi langkah awal dalam penelitiaan sejarah. Langkah 
heuristik yang diambil adalah mencari dan menemukan sumber-sumber atau data-
data. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen seperti arsip tentang 
Bersih Desa Kebon Agung tahun 1995 dari dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 
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Peta Kelurahan Gondang serta data statistik Kelurahan Gondang tahun 1990-
2007. struktur kepanitian Bersih Desa Jum’at Pahingan di Kebon Agung.  
Tahap kedua adalah Kritik sumber, dalam langkah ini bertujuan untuk 
mencari keaslian sumber yang diperoleh melalui kritik intern dan ekstern.12 Kritik 
intern bertujuan untuk mencari keaslian isi sumber atau data. Dari melihat dan 
membaca arsip-arsip dapat disimpulkan bahwa semua kalimat didalamnya sudah 
membuktikan validitas atau keaslian sumber. Kritik ekstern bertujuan untuk 
mencari keabsahan arsip dan keaslian sumber. Penelitian ini mencari data-data 
yang berhubungan dengan pelaksanaan Bersih Desa Jum’at Pahingan di dukuh 
Kebon Agung. 
Tahap ketiga adalah Interpretasi, yaitu penafsiran terhadap data-data yang 
dimunculkan dari data yang sudah terseleksi. Tujuan dari interpretasi adalah 
menyatukan sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber atau data sejarah dan 
bersama teori disusunlah fakta tersebut ke dalam interpretasi yang menyeluruh.13 
Tahap keempat adalah Historiografi, merupakan penulisan sejarah dengan 
mengkaitkan fakta-fakta yang telah dicari dan ditemukan dalam arsip-arsip yang 
semuanya disusun menjadi kisah sejarah menurut teknik penulisan sejarah. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data atau sumber berupa 
studi dokumen, wawancara dan studi pustaka. 
 
                                               
12 Dudung Abdurrahman. 1999. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta : Logos Wacana 
Ilmu, halaman 58.  
 
13 ibid, halaman 64. 
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a. Studi Dokumen 
Studi tentang dokumen bertujuan untuk menguji dan memberi gambaran 
tentang teori sehingga memberi fakta dalam mendapat pengertian historis tentang 
fenomena yang unik.14 Dokumen yang berhasil penulis kumpulkan untuk 
penelitian ini antara lain: Arsip-arsip dari pelaksanaan bersih Desa Jum’at 
Pahingan di dukuh Kebon Agung tahun 1995, foto-foto yang berhubungan dengan 
Bersih Desa Jum’at Pahingan tahun 1995 dan 2007. Data-data statistik tahun 
1995-2007 dari Badan Pusat Statistik dan Kecamatan Gondang. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.15 Wawancara 
dilakukan untuk mengumpulkan data dari informan yang berhubungan dengan 
tema penelitian yang di ambil. Tujuan dari wawancara adalah mencari informasi 
tentang data-data pribadi dan keterangan lisan dari subyek. Wawancara dilakukan 
dengan pihak-pihak yang dirasa dapat memberikan keterangan tentang 
pelaksanaan Bersih Desa Jum’at Pahingan di dukuh Kebon Agung, antara : kaum                                                                                                                                       
atau pemimpin upacara (Kairun), penjaga makam (Jumadi), sesepuh dukuh Kebon 
Agung  (Ki Ghowor Mudho Wibowo dan Ki Gondo Maming), kepala desa 
Gondang (Nur Indah), dan warga desa yang mengetahui banak tentang upacara 
Bersih Desa jum’at   Pahingan di dukuh Kebon Agung. 
                                               
14 Sartono Kartodirdjo. 1983. Metode Penggunaan Bahan Dokumen dalam 
“Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: PT. Gramedia. halaman 47. 
 
15    Moelong Lex. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Mandar Maju, 1990), 
hlm., 34.  
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c. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan sebagai bahan pelengkap dalam sebuah penelitian. 
Tujuan dari studi pustaka adalah untuk menambah pemahaman teori dan konsep 
yang diperlukan dalam penelitian. Sumber pustaka yang digunakan antara lain: 
buku, majalah, artikel dan sumber lain yang memberikan informasi tentang tema 
yang diteliti. Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan di Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret, Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa, 
Perpustakaan Fakutas Ilmu Budaya UGM, Perpustakaan Daerah Kabupten 
Sragen, dan Perpustakaan Pusat UIN Yogyakarta. 
 
2. Teknik Analisa Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi analisis. 
Deskripsi analisis artinya menggambarkan suatu fenomena beserta ciri-cirinya 
yang terdapat dalam fenomena tersebut berdasarkan fakta-fakta yang tersedia. 
Setelah itu dari sumber bahan dokumen dan studi kepustakaan, tahap selanjutnya 
adalah diadakan analitis, diinterpretasikan, dan ditafsirkan isinya. Data-data yang 
telah diseleksi dan diuji kebenarannya itu adalah fakta-fakta yang akan diuraikan 
dan dihubungkan sehingga menjadi kesatuan yang harmonis, berupa kisah sejarah 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.16  
 
 
                                               
16 Nugroho Notosusanto. Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer. Jakarta: Yayasan 
Indayu. halaman 36. 
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G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab II mengenai deskriptif wilayah penelitian, antara lain tentang kondisi 
geografis dan demografis, dan kondisi sosial budaya. 
Bab III membahas tentang nilai-nilai, mengenai pelaksanaan upacara 
Bersih Desa. Dalam bab ini antara lain berisi tentang pelaksanaan upacara Bersih 
Desa, waktu dan tempat pelaksanaan, macam sesaji dan maknanya, dan jalannya 
upacara. 
Bab IV membahas tentang fungsi dan peran, dan perubahan yang terdapat 
di Tradisi Bersih Desa Jum’at Pahingan. 
Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan. Sesudah bab 
penutup disajikan pula daftar pustaka sebagai literatur yang digunakan beserta 
lampiran penunjangnya. 
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BAB II 
SITUASI DAN KONDISI MASYARAKAT DESA GONDANG, SRAGEN, 
JAWA TENGAH 
                                                                                                                            
A. Deskripsi Wilayah Desa Gondang 
 
1.  Keadaan Geografis 
Desa Gondang adalah salah satu dukuh yang terdapat di Desa Gondang, 
yang berada di wilayah Kecamatan Gondang, Kabupaten Sragen. Desa Gondang 
merupakan satu dari 208 Desa/Kelurahan yang ada di wilayah Kabupaten Sragen 
dan termasuk salah satu dari sembilan Desa/Kelurahan di Kecamatan Gondang 
dengan batas wilayah :  sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ngawi Jawa 
Timur, sebelah selatan berbatasan dengan desa Glonggong Kecamatan Gondang, 
sebelah barat berbatasan dengan desa Plosorejo dan desa Bumiaji Kecamatan 
Gondang, sedangkan sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sambung 
Macan.   
Kondisi tanah di wilayah di Desa Gondang merupakan tanah yang 
berstruktur gromosol, sehingga sangat cocok untuk pertanian. Dilihat dari 
ketinggian tanah dari permukaan air laut Desa Gondang berada pada ketinggian 
85 meter dengan kondisi datar atau tidak ada bukit. Desa Gondang beriklim tropis 
dengan rata-rata kondisi curah hujan 2654-2853 mm/tahun. Karena beriklim tropis 
maka desa Gondang mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim 
penghujan. 
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Luas wilayah Desa Gondang 388,1000 Ha yang terdiri dari 5 Dusun. 
Adapun nama-nama dusun tersebut adalah dusun Segeran, dusun Gondang Baru, 
dusun Gondang Tani, dusun Badran, dan dusun Grasak. Wilayah Desa Gondang 
terdiri dari sawah pertanian, pekarangan, tegalan, perhutani, dan tanah-tanah lain 
(sungai, kuburan, jalan). Jika dibandingkan luas sawah dengan tanah pemukiman, 
maka sawah mendominasi luas wilayah Desa Gondang. Selengkapnya keadaan 
luas tanah Desa Gondang berdasarkan penggunaannya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
 
Tabel 1 
Luas dan Penggunaan Tanah di Desa Gondang  
Tahun 2007 
No Penggunaan Tanah Luas Tanah 
1 Sawah 216,9705 Ha 
2 Pekarangan dan Pemukiman 122,7685 Ha 
3 Tegalan 3,9495 Ha 
4 Perhutani 1,5619 Ha 
5 Lain-lain 42,8496 Ha 
  Jumlah 388.1000 Ha 
Sumber : Monografi Desa Gondang Tahun 2007 
 
Dari data tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa lahan yang paling banyak 
digunakan oleh warga masyarakat desa Gondang adalah untuk kegiatan bercocok 
tanam. Hal ini membuktikan masih banyaknya warga masyarakat desa yang 
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bekerja di bidang pertanian sawah yang merupakan mata pencaharian yang 
penting bagi masyarakat Gondang. 
Temperatur curah hujan yang bagus dan sistem irigasi sawah adalah 
faktor terpenting untuk pertumbuhan padi, dimana tanaman padi dalam 
partumbuhannya memerlukan air yang selalu ada di setiap lahan sawah. Tingkat 
kesuburan tanah yang rendah bukanlah faktor penghalang bagi tanaman padi, 
tetapi bukan berarti kesuburan tanah tidak pengaruh dalam pertumbuhan tanaman 
padi.17 Potensi pertanian di Gondang tidak terlepas dari temperature curah hujan 
yang terjadi di wilayah ini pada setiap tahunnya. Hal tersebut tentu saja sangat 
mempengaruhi keberhasilan dari berbagai kegiatan pertanian di daerah tersebut.  
Apa yang menjadikan Gondang berpotensi untuk tanaman padi sebenarnya 
terletak pada ketersediaan air yang cukup. 
 
2.  Demografi 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
struktur dan perkembangan. Penduduk adalah hasil tingkat kelahiran, tingkat 
migrasi, dan tingkat kematian. Demografi lazim digunakan untuk menyebut studi 
tentang sifat dan interaksi ketiga tingkat tersebut, serta pengaruh ketiganya.18 
Masalah demografi suatu daerah atau Negara perlu diketahui, karena 
dengan mengetahui masalah demografi suatu wilayah atau Negara akan mudah 
                                               
17 Cliford Geertz, Involusi Pertanian: Proses Perubahan Ekologi di Indonesia. 
(Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1983), hlm., 30. 
 
18 Davit Lucas, Peter Mc Donald, Pengantar Kependudukan. (Yogjakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1982), hlm., 2. 
 
xxxvii 
untuk mengetahui dan menentukan kebijakan dalam pembangunan ekonomi 
wilayah ataupun Negara. 
a. Jumlah Penduduk 
Dewasa ini, tidak ada masalah yang lebih penting dan menonjol bagi 
kesejahteraan umat manusia dari pada pembatasan penduduk. Masalah ini dialami 
oleh semua negara di dunia. Pada sebagian negara-negara yang sedang 
berkembang, pertumbuhan penduduk menelan sebagian besar pertumbuhan 
ekonomi mereka, mengakibatkan rakyat tetap dalam keadaan melarat. 
Pertumbuhan penduduk yang telalu cepat akan menghalangi kemampuan suatu 
bangsa untuk mencapai kemajuan dan untuk memenuhi permintaan rakyat yang 
selalu meningkat akan kehidupan yang lebih baik.19 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2007, jumlah penduduk 
Desa Gondang adalah 7.502 jiwa yang terdiri dari 3.712 laki-laki dan 3.790 
perempuan, dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 2.109 KK. Data 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
19 Sediono MP, Tjondronegoro, Ilmu kependudukan. (Yogjakarta: Erlangga, 1980), 
hlm., 7. 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kelompok 
Umur 
1990 1995 2007 
L P L P L P 
0 – 4 tahun 
5 – 9 tahun 
10 – 14 tahun 
15 – 19 tahun 
20 – 24 tahun 
25 – 29 tahun 
30 – 34 tahun 
35 – 39 tahun 
40 – 44 tahun 
45 – 49 tahun 
50 – 54 tahun 
55 – 59 tahun 
60 – 64 tahun 
65 – 69 tahun 
70 – 74 tahun 
75 tahun ke 
Atas 
725 
701 
720 
745 
632 
561 
435 
290 
343 
210 
190 
155 
95 
99 
83 
88 
702 
710 
705 
620 
641 
645 
398 
286 
297 
260 
200 
180 
106 
101 
89 
89 
571 
505 
523 
548 
442 
361 
325 
289 
232 
180 
130 
102 
81 
69 
51 
60 
574 
518 
502 
480 
451 
454 
387 
287 
232 
210 
171 
119 
93 
77 
61 
94 
 
 
300 
316 
365 
432 
313 
267 
227 
237 
300 
223 
167 
114 
126 
114 
106 
105       
 
306 
300 
373 
420 
324 
252 
232 
220 
279 
239 
170 
155 
141 
140 
119 
120 
 
 
Jumlah 6072 6029 4469 4710 3712 3790 
     12101        9179       7502  
Sumber : Monografi Desa Gondang Tahun 1990-2007 
 
Dilihat dari data tabel 2 tersebut diketahui bahwa jumlah penduduk Desa 
Gondang pada tahun 1990 sampai tahun 2007 mengalami penurunan, yaitu dari 
jumlah 12101 pada tahun 1990 menjadi 7502 pada tahun 2007. Jumlah penduduk 
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tersebut mengalami penurunan sekitar 1000 sampai 2000 per lima tahunnya. Pada 
tahun 1990 jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari pada perempuan. 
Penduduk laki-laki berjumlah 6072 jiwa dan perempuan berjumlah 6029 jiwa. 
Berdasarkan kelompok usia ternyata jumlah paling besar adalah 15-19, 0-4 tahun, 
10-14 dan 5-9 tahun. Penduduk laki-laki jumlahnya lebih sedikit dari pada 
perempuan. Penurunan jumlah penduduk yang cukup signifikan  tersebut bukan 
dikarenakan adanya wabah penyakit yang menyerang desa tersebut, tetapi adanya 
migrasi penduduk atau perpindahan penduduk. Migrasi itu dilakukan karena 
alesan perkawinan, yaitu mengikuti suami atau istri. Selain itu karena pekerjaan 
yaitu, mencari pekerjaan yang ke tempat lain seperti menjadi TKi di luar negeri, 
beberapa penduduk desa Gondang ada yang terpaksa meninggalkan desanya dan 
menetap di tempat lain. Jumlah penduduk di desa Gondang tersebut selalu 
mengalami perubahan seiring dengan adanya penambahan dan pengurangan 
penduduk. Kelahiran dan kematian yang terjadi setiap waktu mempengaruhi 
jumlah penduduk. 
b. Mata pencaharian 
Sistem mata pencaharian adalah kegiatan pokok yang menentukan 
kelangsungan hidup manusia. Dalam hal ini mata pencaharian bertujuan untuk 
mencari makan, sandang, papan dan melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang lain 
mengikuti perkembangan zaman. Mata pencaharian di suatu wilayah akan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan, pola hidup, kehidupan sosial dan stratifikasi 
di wilayah tersebut. Sebagai daerah basis  pertanian tentunya mata pencaharian 
xl 
sebagai seorang petani dan buruh tani merupakan jumlah mata pencaharian 
terbanyak. 
Warga masyarakat Desa Gondang yang tergolong dalam tenaga kerja yang 
produktif adalah penduduk yang berusia 20-56 tahun. Kelompok ini dikatakan 
golongan tenaga kerja produktif, karena golongan inilah yang mampu 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kereja mereka. 
Dalam usahanya memenuhi kebutuhan perekonomian yang terkait dengan mata 
pencaharian, masyarakat Desa Gondang menempuh bermacam-macam usaha 
sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing. Usaha-usaha itu pada 
dasarnya dapat digolongkan sebagai mata pencaharian pokok, antara lain sebagai 
petani, pedagang, pegawai negeri, karyawan swasta, buruh tani dan lain-lain. Di 
dalam bidang mata pencaharian, keterlibatan masyarakat desa yang paling 
dominan adalah dalam bidang pertanian, dimana partisipasi dan aktifitas kaum 
laki-laki lebih tinggi bila dibandingkan dengan kaum perempuan. Bidang 
pertanian menjadi mata pencaharian pokok bagi sebagian masyarakat, walaupun 
tidak senua penduduk memiliki lahan pertanian sendiri. Mereka hanya sebagai 
petani buruh atau buruh tani, dengan aturan-aturan tertentu yang sudah disepakati 
antara pemilik tanah dengan pekerja. Namun untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang jumlah dan jenis mata pencaharian penduduk desa Gondang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 3 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Gondang  
Jenis Mata Pencaharian 1990 2000 2007 
Pertanian, perkebunan, peternakan 
dan perkebunan 
Pertambangan 
Industri pengolahan 
Konstruksi 
Perdagangan 
Angkutan dan komunikasi 
Keuangan 
Jasa 
PNS/ABRI 
5764 
_ 
66 
_ 
45 
2198 
35 
5 
783 
340 
4378 
_ 
96 
_ 
105 
319 
84 
11 
1056 
610 
3656 
9 
133 
4 
206 
973 
198 
24 
1236 
983 
Jumlah       9236        6659        7422 
Sumber : Monografi Desa Gondang Tahun 1990-2007 
 
Dari tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk 
Desa Gondang dapat dikategorikan sebagai wilayah agraris, karena sebagian 
penduduknya mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka yaitu sebagai petani pemilik lahan 
maupun sebagai buruh tani, tetapi dari tabel tersebut mata pencaharian di sektor 
pertanian mengalami penurunan. Pada tahun 1990 jumlah masyarakat yang 
bekerja di bidang pertanian yakni 5764 jiwa mengalami penurunan di tahun 2000 
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menjadi 4378 dan mengalami penurunan lagi pada tahun 3656. Penurunan 
tersebut dikarenakan beralihnya fungsi lahan pertanian menjadi lahan perumahan. 
Bidang lain yang banyak ditekuni masyarakat Desa Gondang adalah bidang 
perdagangan. Jumlah masyarakat yang bekerja di bidang perdangan mengalami 
pasang surut. Dari tahun 2000 yang berjumlah 2198 menurun menjadi 319 pada 
tahun 2000 dan mengalami peningkatan lagi pada yahun 2007 menjadi 973. 
Perubahan yang terjadi dibidang perdagangan dikarenakan banyak pedagang 
beralih profesi yang dianggap lebih menguntungkan seperti dibidang jasa. Bidang 
perdagangan yang ada di Desa Gondang meliputi perdangan kecil, menengah, dan 
besar. Perdagangan kecil seperti adanya warung-warung makanan dan minuman, 
pedagang makanan keliling. Perdagangan menengah seperti pedagang tempe yang 
mengolah sendiri dan memasarkannya sendiri. Perdagangan besar seperti usaha 
pertokoan yang menjual berbagai kebutuhan pokok dan usaha pakain jadi.20 Dari 
tabel tersebut mata pencaharian di sektor perdagangan mengalami perubahan naik 
turun. 
Penduduk Desa Gondang yang bersifat heterogen dengan berbagai macam 
jenis pekerjaan tersebut maka sering kali dijumpai seseorang mempunyai mata 
pencaharian lebih dari satu bidang saja, contoh seorang petani yang bekerja paruh 
waktu yang pada malam harinya bekerja sebagai pedagang makanan, atau yang 
lainya. Hal ini membuktikan bahwa mata pencaharian tersebut tidak lepas adanya 
pekerjaan utama dan pekerjaan sampingan dalam kehidupan masyarakat pedesaan 
yang agraris.  
                                               
    20  Wawancara dengan  Sumartono, Tanggal 6 Juli 2008. 
xliii 
Penduduk di desa Gondang juga banyak bekerja di bidang jasa, yakni 
antara lain: penggilingan padi, tukang ojek, salon, itu dapat dilihat dari tabel 
tersebut yang selalu mengalami peningkatan dari tahun 1990 jumlah yang bekerja 
di bidang jasa yakni 783 meningkat menjadi 1056 pada tahun 2000 dan meningkat 
lagi pada tahun 2007 menjadi 1236. Mata pencaharian di bidang konstruksi juga 
dilakukan oleh penduduk desa Kebon Agung dan dari tabel tersebut penduduk 
yang bekerja di bidang konstruksi juga mengalami peningkatan dari tahun 2000 
berjumlah 45 menjadi 105 di tahun 2000 dan meningkat lagi pada tahun 2007 
menjadi 206. Peningkatan tersebut dikarenakan adanya pembangunan 
infrasturktur dan perumahan di daearah Gondang..  
c. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
  Pendidikan merupakan salah satu elemen penting yang harus dimiliki 
manusia pada masa sekarang ini. Pendidikan merupakan wahana untuk 
mengembangkan kecerdasan yang akan mampu meningkatkan kualitas manusia di 
segala bidang.  Pendidikan juga sangat diperlukan pada masa pembangunan 
seperti sekarang ini, terutama pembangunan di wilayah pedesaan, yang 
merupakan perpaduan antara berbagai kekuatan yang beriteraksi. 
Untuk menunjang adanya peningkatan sumber daya manusia, maka hal 
pokok yang harus di penuhi adalah sarana pendidikan. Di Desa Gondang telah 
didirikan gedung sebanyak 26 buah. Dari ke–dua puluh lima gedung tersebut 5 
diantaranya adalah Taman Kanak–Kanak (TK), 9 Sekolah Dasar (SD), 4 Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Stanawiyah (SMP/MTs), 5 Sekolah Menengah 
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Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), 1 Perguruan Tinggi (PT),1 Sekolah Luar 
Biasa (SLB) dan 1 Madrasah Ibtidyah (MI). 
Kondisi pendidikan di desa Gondang termasuk rata-rata, karena mayoritas 
penduduk mengenal pendidikan. Data penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2000 - 2007 
Tingkat pendidikan 2000 2005 2007 
Tdk sekolah/Blm sekolah 756 690 673 
Tidak tamat SD 1487 1599 1668 
Tamat SD/sederajat 1032 897 872 
Tamat SLTP/sederajat 1967 1867 1881 
Tamat SLTA/sederajat 2212 1998 2053 
Tamat perguruan tinggi 187 214 256 
Jumlah 7641 7265 7502 
Sumber : Monografi Desa Gondang  Tahun 2000-2007 
 
Dari tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 
mengenal pendidikan dari tahun 2000-2007, lebih banyak dibandingkan penduduk 
yang tidak mengenal pendidikan. Dari data tahun 2007 tersebut dapat dilihat 
bahwa penduduk yang tidak atau belum sekolah hanya 673 orang, sedangkan 
penduduk yang tidak tamat SD jumlahnya mengalami kenaikan sekitar 100 jiwa 
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per lima tahunnya. Kenaikan jumlah penduduk yang tidak tamat SD tersebut 
karena faktor biaya dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan serta. 
Selain itu karena mereka tidak mampu menerima pendidikan yang di ajarkan 
membuat beberapa warga yang lemah dalam berfikir membuat mereka terpaksa 
meninggalkan meja sekolah. Di desa Gondang penduduk yang telah mencapai 
wajib belajar 9 tahun atau tamat SLTP/sederajat berjumlah 1881 orang.penduduk 
desa Gondang juga banyak yang menempuh pendidikan yang lebih tinggi yakni 
setingkat SLTA bahkan sampai Perguruan Tinggi. Penduduk yang tamat 
SLTA/sederajat berjumlah 2053 orang dan penduduk yang tamat Perguruan 
Tinggi berjumlah 256 orang. Jumlah tersebut mengalami kenaikan tiap tahunnya.  
Tetapi hanya kalangan tertentu mereka yang mampu meneruskan ke Perguruan 
Tinggi. Mereka yang mempunyai biaya yang mampu melanjutkan sekolah, 
sedangkan bagi yang kurang mampu hanya menempuh pendidikan sampai tingkat 
SLTA. Dari urain tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di desa 
Gondang cukup tinggi.  
Sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di desa Gondang terdiri 
dari satu buah Akademi Kebidanan, empat buah sekolah lanjutan tingkat atas, 
empat buah sekolah lanjutan tingkat pertama, sembilan buah sekolah dasar, dan 
empat buah taman kanak-kanak. 
Pendidikan merupakan sarana yang berguna bagi pembangunan, oleh 
sebab itu faktor pendidikan dipandang sangat penting untuk mengejar ketinggalan 
dari bangsa yang maju. Pendidikan yang ada di kecamatan Gondang terbagi antara 
lain pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan 
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yang diajarkan di sekolah-sekolah, seperti TK, SD, SLTP, SLTA dan perguruan 
tinggi, sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan yang didapat dari luar 
sekolah misalnya kursus-kursus ketrampilan yang hanya mendapatkan sertifikat 
keahlian. 
Dalam hal ini Penduduk yang mempunyai latar belakang pendidikan 
rendah hanya mampu mengolah tanah pertanian di daerahnya. Sedang bagi 
penduduk yang bermodal pendidikan minimal mempunyai ijasah sekolah lanjutan 
tingkat pertama, mereka bekerja sebagai buruh pabrik. Bagi penduduk yang 
mempunyai dukup modal, mereka membuka usaha sendiri dengan berdagang. 
Dengan adanya berbagai perbedaan tingkat pendidikan ini tidak menyebabkan 
adanya perbedaan status sosial, tetapi hal ini malah menambah keanekaragaman 
tersendiri bagi masyarakat Gondang. 
 
B. Kondisi Sosial Masyarakat Gondang 
1. Pelapisan Sosial Masyarakat 
Manusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya tidak dapat hidup 
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Antara manusia yang satu dengan yan lain 
saling membutuhkan dalam hidup bermasyarakat. Sebagai anggota masyarakat, 
dalam kehidupannya manusi itu mempunai struktur sosial yang beraneka ragam, 
baik yang sederhana maupun yang kompleks, seperti adanya pelapisan sosial atau 
stratifiasi sosial. Pelapisan sosial terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan 
penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat, sehingga 
mewujudkan adanya kelas-kelas atas dan kelas-kelas di bawahnya. Hal mendasar 
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yang menyebabkan terjadinya pelapisan sosial itu karena terdapat sesuatu yang 
dihargai dalam kehidupan masyarakat, sebab mempunyai nilai yang tinggi. 
Sesuatu yang dianggap bernilai tinggi dapat berupa benda-benda yang mempunyai 
nilai ekonomis, ilmu pengetahuan, kekuasaan, keturunan dari keluarga terhormat, 
keshalehan dalam agama, dan sebagainya.21  
Pelapisan sosial dalam masyarakat Gondang sebenarnya tidak lepas dari 
dari kriteria di atas. Gambaran pelapisan sosial yang terjadi di desa Gondang 
didasarkan pada pengusaan ilmu pengetahuan, keshalehan beragama, juga 
pemilikan benda-benda yang bernilai ekonomis, meskipun dalam kehidupan nyata 
hal tersebut sudah tidak begitu jelas terlihat. Tingkat kehidupan yang sosial yang 
beragam tersebut menjadikan cara hidup dan pola pikir yang berbeda pula. Namun 
bila dilihat dari sifat masyarakat Gondang yang terbuka, maka perbedaan tersebut 
tidak menjadi masalah.  
Dalam kehidupan sehari-hari, kesenjangan sosial yang ada tidak begitu 
tampak, hal ini terlihat pada sikap masyarakatnya yang terbuka dan komunikatif 
pada siapa saja. Pada saat seperti itu, masyarakat Gondang tidak memandang 
perbedaan tingkat kehidupan sosial masyarakat. Perbedaan inilah yang pada 
dasarnya menjadi alat untuk mempererat tali persaudaraan dan silahturahmi serta 
untuk melestarikan budaya yang sudah diwariskan nenek moyang. Pada saat 
pelaksanaan upacara tradisi Bersih Desa, sudah barang tentu melibatkan berbagai 
komponen masyarakat di berbagai bidang. Dalam hal ini terlihat jelas 
                                               
               21 Soerjono Soekamto,  Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pres, 1989), hlm., 
203. 
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kebersamaan dan kegotong royongan masyarakat Gondang yang dapat 
mempertahankan tradisi dan budaya yang ada.   
  
2. Kondisi Warga Masyarakat 
 Masyarakat Desa Gondang  hidupnya rukun dan sejahtera. Hal ini 
disebabkan karena sifat warga pedesaan itu sendiri, yang mana mereka merasa 
senang jika semua keluarga bisa tercukupi kebutuhan makanya. Sikap nrimo  
tersebut pada akhirnya berujung pada pola pikir yang sederhana. 
Kehidupan warga masyarakat di Desa Gondang juga rukun dan sejahtera 
tidak terlepas dari berbagai cara, norma ataupun adat yang berlaku sejak dulu. 
Berbagai norma dalam masyarakat tersebut tidak selamanya dibentuk berdasarkan 
perjanjian dan menjadi hukum yang tertulis. Namun nilai–nilai yang ada dapat 
terwujud dari kepekaan warga masyarakat sendiri mengenai adat kesopanan 
maupun kebiasaan yang telah turun temurun sejak jaman leluhur mereka. 
Mengenai hal ini dalam sosiologi dikenal sebagi folkways, yang mana ditemukan 
pada perilaku manusia yang mengikuti berbagai kebiasaan yang dilakukan sejak 
nenek moyang dan dianggap baik, patut, layak, sopan, serta bertata krama.22 
Sebagai masyarakat desa yang masih bersifat gemeinscaft (paguyuban), 
masyarakat Gondang masih menonjolkan sifat kekeluargaan dan keterikatan sosial 
yang ditandai dengan suatu keakraban dan rasa tepa slira. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan kepedulian masing – masing warga terhadap warga lain ketika 
mengadakan hajatan. Ketika ada salah satu warga mempunyai hajat, maka dengan 
                                               
           22 Wisadirana dan Darsono, Sosiologi Pedesaan : Kajian Kultural dan Struktural 
Masyarakat Pedesaan, (UMM Press, Malang, 2001), hlm., 17 
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penuh kesadaran mereka akan ikut memberkan bantuan berupa tenaga ataupun 
bentuk partisipasi yang lain.23 
 
3. Aktivitas Warga Masyarakat 
Selain sumber penghidupan yang berasal dari pekerjaan–pekerjaan bertani, 
pengrajin industri kecil, kepegawaian dan perdagangan, buruh/swasta adalah mata 
pencaharian hidup sebagian besar masyarakat Gondang. Dalam melakukan 
pekerjaan berwiraswasta ini, diantara mereka ada yang membuka usaha 
percetakan di rumahnya, membuka persewaan peralatan/perlengkapan tata rias 
untuk pengantin dan perlengkapan bagi orang yang akan mempunyai suatu 
hajatan. 
Seperti halnya ciri khas dari pedesaan, aktivitas masyarakat Desa Gondang 
adalah kegiatan–kegiatan bersama yang ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat 
dan sebagai wujud solidaritas yang tinggi diantara mereka. Hal ini dapat di lihat 
ketika ada sambatan , gotong royong dan tarub. Sambatan merupakan kegiatan 
yang di lakukan bersama – sama untuk membangun atau membuat salah satu 
rumah warga.  
Gotong royong yaitu kegiatan untuk membangun atau membuat sarana 
untuk umum seperti jalan, jembatan, saluran atau parit dan gapura atau tugu. 
Tarub adalah kegiatan mempersiapkan segala macam untuk keperluan acara 
pernikahan. Dalam tarub ini berbagai macam kegiatan dilakukan oleh kaum laki–
laki. Hal ini di sebabkan karena membutuhkan tenaga yang lebih. Di samping 
                                               
23 Wawancara dengan Sudarmono,  Tanggal 6 Juli 2008. 
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tarub, ada juga kegiatan bagi para kaum ibu yaitu rewang. Kegiatan ini adalah 
layaknya kewajiban kaum ibu, yaitu memasak (dalam hal ini memasak untuk 
keperluan para tenaga dan para tamu yang akan datang dalam acara hajatan 
warga).24 
Beberapa kegiatan pokok yang ada, yang menjadi bagian dari aktivitas 
warga. Meskipun di samping itu masih ada kegiatan yang menjadi rutinitas 
masyarakat seperti bertani, mengelola ternak dan sebagainya. Sebagai masyarakat 
pedesaan, mereka masih mempunyai solidaritas yang tinggi untuk saling 
membantu di antara sesamanya dalam banyak kegiatan. 
 
C. Kondisi Budaya Masyarakat Gondang 
1. Agama dan Kepercayaan Masyarakat Gondang 
Dalam alam pemikiran keyakinan orang Jawa terdapat berbagai keyakinan, 
konsep, pandangan dan nilai, seperti yakin akan adanya Tuhan sebagai pencipta 
alam yang menguasai alam semesta, memiliki konsep-konsep tertentu tentang 
hidup umat manusia dan kehidupan setelah kematian, yakin adanya penjelmaan 
nenek moyang yang sudah meninggal, yakin adanya roh-roh halus dan kekuatan-
kekuatan gaib  alam semesta. Sebagian dari sistem budaya agama kejawen 
merupakan suatu tradisi yang diturunkan secara lisan.25 
Sistem kepercayaan orang Jawa yang hingga kini masih kental budayanya 
adalah kepercayaan terhadap roh-roh halus, arwah atau roh para leluhur yang 
                                               
24 Wawancara dengan Walidi,  Tanggal 6 Juli 2008. 
 
25 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm., 319. 
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sudah meninggal. Hal tersebut mereka percayai dapat memberi kekuatan 
supranatural yang harus dihormati dan dipuja. Dalam konsep kepercayaan orang 
Jawa, roh-roh halus dianggap menempati alam sekitar tempat tinggal manusia 
seperti hutan, sawah, perempatan jalan, pohon-pohon tua yang dianggap keramat. 
Hal tersebut dapat dilihat pada hari-hari tertentu perempatan jalan ditaburi air 
yang berisi bunga, dalam mendirikan bangunan perlu adanya sesaji, di bawah 
pohon dibangun tempat khusus untuk sesaji dan dupa, bahkan di sawah pada 
musim tanam petani masih meletakan sesaji di pojok sawahnya. Untuk 
menjalankan upacara-upacara adat seperti pernikahan, syukuran kelahiran seorang 
bayi dan kematian, orang Jawa masih menggunakan sesaji dan sebagainya 
bertujuan untuk memperlancar jalannya upacara adat dan meminta petunjuk, jika 
hal itu tidak dilaksanakan maka akan tejadi bencana atau pelaksanaan suatu 
upacara akan terhambat oleh hal-hal yang tidak diinginkan. 
Pada intinya agama adalah penyerahan diri manusia kepada Tuhan, dalam 
keyakinannya bahwa manusia tergantung pada Tuhan dan Tuhanlah yang 
merupakan sumber keselamatan bagi manusia.26 Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia harus selalu berhubungan dengan Tuhan. Hubungan tersebut bisa 
terwujud seperti berdoa, berkorban, bertapa, berpuasa dan sebagainya, sehingga 
terbina hubungan yang dinamis antara manusia dengan Tuhan-Nya.  
 
 
 
 
                                               
                26Budiono Herusatoto,  Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta : PT. Hanindita, 
1987), hlm., 26.   
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Tabel 5 
Agama-agama Yang Dianut Penduduk Gondang 
Tahun 2000-2007 
No Agama 2000 2005 2007 
1 Islam 6989 7087 7123 
2 Kristen Protestan 222 254 273 
3 Kristen Katolik 68 75 90 
4 Budha 1 1 1 
5 Hindu 9 11 15 
  Jumlah 7289 7428 7502 
Sumber : Monografi Desa Gondang Tahun 2000 2007 
 
Dari tabel tersebut dapat ketahui bahwa masyarakat Desa Gondang 
sebagian besar penduduknya menganut agama Islam. Pada tahun 2007 penduduk 
desa Gondang berjumlah 7.502 jiwa. Penduduk Desa Gondang 7123 orang 
beragama Islam, 273 orang beragama Kristen, 90 orang beragama Katholik, 15 
orang beragama Hindu, dan 1 orang beragama Budha. Masyarakat Desa Gondang 
di samping melaksanakan ajaran agama masing-masing, masih ada juga yang 
menjalankan aliran kepercayaan selain kepada Tuhan Yang Maha Esa. masyarakat 
Desa gondang walaupun mempunyai penganut agama yang berbeda-beda tetapi 
belum pernah terjadi perselisihan yang disebabkan SARA. 
Jumlah tempat ibadah yang ada dapat dikatakan tidak sebanding dengan 
jumlah pemeluk agama, sehinga membuat penduduk harus pergi ke daerah lain 
yang terdapat sarana peribadatan yang duibutuhkan. Misalnya pada agama Budha 
atau Hindu yang tidak ada sarana peribadatan membuat pemeluk agama tersebut 
harus pergi ke daerah lain untuk bisa sembahyang. Lain lagi dengan agama islam 
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yang jumlah pemeluknya banyak, yakni sekitar 7123 orang tetapi hanya terdapat 6 
masjid dan 6 mushola, keadaan seperti ini membuat penduduk enggan pergi ke 
masjid dan memilih untuk melakukan sembahyang di rumah. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa di Desa Gondang terdapat 
kebebasan beragama. Pemeluk agama Islam meskipun sebagai agama mayoritas 
tidak menekan terhadap pemeluk agama lain. Masyarakat hidup berdampingan 
dengan rukun dan damai. Kebersamaan ini ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
kerja sama dan kegotongroyongan dalam masyarakat. Dalam hal ini kehidupan 
beragama di Desa Gondang terdapat sarana peribadatan yang dapat terdiri dari 6 
masjid, 30 langgar atau mushola dan 6 gereja.  
Sebagian besar masyarakat Gondang yang menganut agama Islam 
tersebut, namun tidak semua dari warga masyarakat Gondang yang menganut 
agama Islam itu benar-benar menjalankan ajaran agama Islam. Dalam kehidupan 
sehari-hari aktifitas mereka sering kali dihubungkan dengan kepercayaan asli 
mereka yang didasarkan pada kepercayaan orang Jawa. 
Masyarakat Jawa menurut konsep pemikirannya tentang Islam dibedakan 
ke dalam dua golongan yaitu, golongan orang Jawa Santri dan orang Jawa 
Abangan. Golongan Abangan atau yang disebut juga sebagai agama Kejawen ini, 
penganutnya tidak sepenuhnya menjalankan ajaran-ajaran agama Islam secara 
murni. Mereka tidak menjalankan sholat lima waktu, tidak menjalankan puasa dan 
sebagainya. Golongan Abangan ini meyakini pada konsep-konsep keagamaan lain 
yang tidak terdapat dalam ajaran-ajaran agama Islam murni seperti kekuatan 
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ghaib, percaya pada makhluk-makhluk halus, mereka juga melaksanakan berbagai 
upacara-upacara keagamaan.27 
Demikian halnya masyarakat Gondang yang sebagian besar memeluk 
agama Islam, ada sebagian dari mereka yang tidak dengan sepenuhnya 
melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai umat islam seperti sholat, puasa dan 
sebagainya. Sebagian dari mereka masih melaksanakan upacara-upacara ritual 
yang berhubungan dengan mahkluk-makhluk halus.  
Upacara-upacara ritual tersebut biasanya berhubungan dengan pemujaan 
terhadap arwah nenek moyang. Pada hari-hari tertentu yang di anggap hari baik 
masih ada masyarakat yang melaksakan pemujaan dengan berbagai macam sesaji 
dan biasa dilakukan di punden desa. Selain untuk mendoakan arwah nenek 
moyang, kesemuannya dimaksudkan agar seluruh keluarga dan masyarakat 
setempat mendapatkan berkah keselamatan dan perlindungan dari gangguan roh-
roh jahat. 
 
2. Tradisi Masyarakat 
Dewasa ini masyarakat desa dalam kehidupannya masih diwarnai oleh 
berbagai ragam tradisi yang berbeda-beda. Dalam mewujudkan hubungan antara 
masyarakat dengan Tuhan, masyarakat dengan sesamanya, maupun masyarakat 
dengan alam lingkungannya. Walaupun sebagian besar penduduk memeluk agama 
islam, namun kegiatan-kegiatan ritual masih tetap dilaksanakan. Dengan kata lain 
masyarakat menganut agama Jawi yang berarti suatu varian dari agama Islam 
                                               
27 Clifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta : 
Pustaka Jaya, 1981), hlm., 103. 
lv 
yang memiliki konsep-konsep keagamaan lain, pada makhluk-makhluk gaib, serta 
kekuatan-kekuatan sakti, dan mereka juga melakukan berbagai ritus dan upacara 
keagamaan yang tidak ada atau sedikit sangkut pautnya dengan doktrin-doktrin 
agama Islam yang resmi.28 
Masyarakat Gondang yang merupakan bagian dari masyarakat Jawa, 
dalam kehidupan mereka sehari-hari masih diwarnai berbagai macam tradisi 
religius maupun non religius. Tradisi yang bersifat religius begitu kuat mengikat 
dalam diri manusia sejak ada dalam kandungan sampai meninggalnya. Upacara 
tersebut seperti mitoni, sepasaran, selapanan, khitanan, perkawinan, dan 
seterusnya. Begitu pula pada upacara kematian terdapat peringatan seperti mendak 
telung dina (peringatan tiga hari setelah kematian), mendak pitung dina 
(peringatan tujuh hari setelah kematian), satus dina (peringatan seratus hari setelah 
kematian), dan nyewu (peringatan seribu hari setelah kematian). Selain tradisi 
religius, ada juga tradisi non religius yang ada dalam masyarakat Gondang, yaitu 
tradisi gotong royong yang masih terpelihara dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
28 Koentjaraningsrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta : PN. Balai Pustaka, 1984), hlm., 311. 
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BAB III 
TRADISI BERSIH DESA JUM’AT PAHINGAN 
DI DUKUH KEBON AGUNG PASCA PANEN RAYA 
 
A. Nilai – Nilai yang Terkandung Dalam Upacara Bersih Desa di Dusun 
Kebon Agung 
Upacara tradisional merupakan salah satu bentuk ungkapan budaya, 
banyak mengandung nilai-nilai yang dapat diteladani dan diinternalisasi oleh 
generasi penerus. Pada hakekatnya sistem nilai merupakan posisi sentral dari 
struktur budaya suatu masyarakat, sistem nilai merupakan fenomena dan problem 
dasar kehidupan manusia, karena sistem nilai merupakan perangkat struktur dalam 
kehidupan manusia baik secara individu maupun secara sosial.29 Demikian pula, 
dengan masyarakat umum yang menganggap upacara tersebut mempunyai makna 
bagi dirinya. nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tradisional Jum’at 
Pahingan, merupakan fenomena dalam kehidupan masyarakat pendukungnya, 
sehingga upacara tersebut senantiasa dilaksanakan oleh masyarakat pendukungnya 
di Gondang pada khususnya. Berikut ini beberapa nilai budaya yang dapat dipetik 
untuk diteladani, yang diwariskan oleh nenek moyang melalui upacara Bersih 
Desa Jum’at Pahingan. 
1. Nilai religius 
Upacara adat  merupakan perpaduan dari berbagai unsur seperti unsur 
budaya, soaial, ekonomi dan religi. Unsur religi merupakan hal mendasar yang 
menjadi motivasi masyarakat untuk melaksakannya, karena di dalamnya 
                                               
29 Wayan Geriya,  Peranan Sistem Nilai dalam Pembangunan. (Denpasar : Proyek 
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Bali, 1986), hal., 25. 
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terkandung pesan moral yang memiliki nilai luhur serta norma atau aturan-aturan 
lain yang tidak tertulis. 
Lokasi pemakaman dipilih sebagai tempat penyelenggaraan upacara, hal 
ini di karenakan untuk mengingatkan yang masih hidup pada kehidupan akherat 
serta kepada yang telah di kubur. Salah satu cara untuk mengingatkan manusia 
akan kehidupan akherat yakni dengan ziarah kubur. Tradisi ziarah kubur dan 
nyekar merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dalam pelaksanaan upacara 
bersih desa.Nyekar atau tabur bunga di atas makam dengan menggunakan bunga 
yang dianggap paling baik seperti melati, mawar dan telasih.30 Bunga-bunga 
tersebut diatur rapi, bunga mawar ditanggalkan dari tangkainya dan bunga telasih 
di potong-potong tangkainya sehingga menjadi bunga tabur yang indah.31 
Masyarakat dengan melaksanakan ziarah kubur masyarakat di harapkan 
akan semakin nglengganani dan berusaha membangun dirinya dengan akhlak baik 
yang diapresiasikan dalam pergaulan sehari-hari di tengah masyarakat. Perilaku 
ziarah kubur ini dapat menumbuhkan kesadaran manusia pada kenyataan akan 
adanya akhir kehidupan. Kesadaran tersebut akan membawa pengaruh terhadap 
sikap hidup manusia dengan selalu mempertimbangkan antara sikap yang baik 
dan yang buruk, serta antara yang hak dan yang bathil. 
Implikasi ziarah kubur terhadap sikap diri dalam bermasyarakat antara lain 
dengan mengedepankan sikap positif dalam pergaulan, bukan di dasarkan pada 
sikap negatif seperti sombong, egois, dan tidak bertanggungjawab, seperti halnya 
                                               
30 Karkono Kamajaya Pertokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduannya dengan Islam. 
Yogjakarta : IKAPI DIY, 1985), hal., 253. 
 
              31 Ibid    
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yang di lambangkan dengan ingkung ayam jantan dalam kenduri pada upacara 
bersih desa tersebut. Simbol ingkung ayan jantan tersebut memiliki pengertian 
bahwa pada dasarnya manusia adalah makhluk lemah yang selalu memerlukan 
orang lain dalam kehidupa. Oleh karena itu untuk menjaga hubungan sosial yang 
baik antar sesama, maka warga masyarakat harus bersikap andap asor, 
mengharagai pendapat orang lain, bertanggungjawab serta sikap luhur lainnya. 
Sebaliknya sikap angkuh (dumeh), egois dan sifat tidak bertanggungjawab 
terhadap perbuatan yang telah dikerjakan, serta sikap buruk lainnya harus di 
pangkas atau di potong, karena sifat tersebut merupakan nafsu hayawani seperti 
yang dimiliki oleh ayam tersebut. 
2. Nilai Musyawarah 
Dalam setiap aktivitas yang melibatkan warga masyarakat, prinsip 
musyawarah mufakat selalu di junjung tinggi. Musyawarah merupakan 
perwujudan dari sikap kekeluargaan. Demikian halnya dalam pelaksanaan upacara 
bersih desa di dukuh Kebon Agung, musyawarah menjadi keharusan untuk 
menentukan jawaban dari permasalahan yang ada. 
Musyawarah selalu melibatkan warga masyarakat, sebagai bukti tingginya 
kesadaran warga masyarakat akan pentingnya nilai musyawarah dalam mencapai 
mufakat. Musyawarah adat menumbuhkembangkan wacana demokrasi warga 
masyarakat untuk mencari jalan keluar terbaik dari permasalahan dengan saling 
menghargai pendapat orang lain, seperti yang dilambangkan dengan ketupat luar 
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dalam kenduri upacara bersih desa yang memiliki pengertian bahwa segala 
permasalahan telah keluar atau terbebas dari semua beban.32 
Tradisi musyawarah menjadi bagian dari proses demokrasi yang 
berkembang di tengah-tengah masyarakat majemuk mobilitas tinggi, karena 
permasalahan yang muncul tidak bersifat horizontal tetppapi juga vertikal. Salah 
satu tujuan dikenbangkannya tradisi musyawarah yakni untuk menggugah 
kesadaran dan rasa tanggungjawab warga masyarakat dalam melaksanakan 
keputusan yang telah disepakati bersama.33 
Musyawarah menjadi bagian penting dalam melaksanakan suatu kegiatan 
yang melibatkan banyak warga masyarakat. Demikian halnya dengan pelaksanaan 
upacara Bersih Desa Jum’at Pahingan yang bersifat umum yang melibatkan 
sebagian besar warga masyarakat desa Kebon Agung. Apabila dilihat dari segi 
finansial pelaksanaan upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung ini memerlukan 
biaya besar yang dibebankan kepada setiap kepala keluarga. Oleh karenanya 
musyawarah menjadi sangat penting artinya untuk menentukan besarnya iuran, 
mekanisme pengumpulan dana, petugas penghimpun dana dan besarnya anggaran 
belanja. Dengan sikap yang transparan, masyarakat akan mengetahui dan 
memakluminya sehingga setiap kepala keluarga akan memiiki kesadaran dengan 
penuh rasa tanggung jawab untuk melaksakan keputusan tersebut. 
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33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisional Jawa Tengah yang ada 
Kaitannya dengan Ceritera Rakyat,  (Semarang : Proyek Invetarisasi dan Dokumintasi 
Kebudayaan Daerah Jawa Tengah, 1987), hal., 31. 
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3. Nilai Gotong Royong 
Adat gotong royong menjadi ciri khas masyarakat pedesaan. Tingginya 
solidaritas warga menjadi ciri yang membedakan antara masyarakat pedesaan dan 
masyarakat perkotaan. Dalam tingkat nilai budaya, sikap masyarakat tercermin 
dalam kerjasama, tolong-menolong, gotong royong dan rasa senasib 
sepenanggungan. Sikap tersebut ditranformasikan ke dalam aktifitas seperti, 
membangun rumah, memperbaiki jalan-jalan, saluran air maupun prasarana 
lainnya. Ketulusan dan keikhlasan tanpa mengharap balas jasa merupakan jiwa 
besar masyarakat pedesaan sehingga digambarkan ungkapan simbolis tetulung 
kok dikertoaji, artinya pertolongan itu hendaknya jangan menilai dengan uang.34 
Nilai gotong royong dalam pelaksaan upacara bersih desa di dukuh Kebon 
Agung terlihat dalam kegiatan bersih makam, memasak, membersihkan saluran-
saluran, dan mempersiapkan tempat untuk pertunjukkan wayang kulit. Warga 
masyarakat menyadari akan manfaat gotong royong, kerja bakti, sehingga 
waulupun tidak mendapat upah warga masyarakat tetap antusias 
melaksanakannya, bahkan dengan rasa suka rela sebagian warga memberikan 
makanan dan minuman sekedarnya untuk para peserta. Kepedulian melaksakan 
gotong royong tidak terlepas dari tingginya kesadaran masyarakat, karena pada 
dasarnya gotong royong adalah untuk mencapai tijuan bersama, seperti ungkapan 
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jawa saiyeg saeka praya yang artinya bergerak bersama untuk mencapai tujuan 
bersama.35  
Salah satu dampak positif dari gotong royong adalah membentuk pribadi 
masyarakat yang suka menolong dan rela berkorban. Dengan demikian 
perwujudan dari bentuk gotong royong akan membuktikan secara langsung bahwa 
kepentingan individu tidak diutamakan, namun hasil kerja bakti dapat dinikmati 
oleh seluruh warga masyarakat. Upaya menanamkan sikap gotong royong dan 
tolong menolong kepada generasi muda merupakan tanggungjawab bersama 
masyarakat.  Lingkungan merupakan sarana efektif pembentuk sikap moral 
masyarakat masa depan, seperti halnya dilambangkan dengan sebutir telur ayam 
kampung dalam pelaksanaan upacara bersih desa tersebut memiliki makna bahwa 
generasi muda merupakan benih yang akan menjadi penerus.36 
4. Nilai Persatuan dan Kesetiakawanan 
Upacara bersih desa di dukuh Kebonagung memiliki signifikan dalam 
menjalin rasa persatuan dan kesatuan warga masyarakat tanpa membedaka status 
sosial. Persatuan menjadi simbol kekompakan warga masyarakat dalam 
melengkapi permasalahannya, sedangkan kesatuan merupakan simbol dari 
kesamaan pandangan dan tujuan (visi dan misi). Prsatuan dan kesatuan menjadi 
modal dasar yang penting dalam menghadapi permasalahan maupun dalam 
melaksanakan aktifitas, termasuk juga dalam menghadapi pelaksanaan upacara 
bersih desa di dukuh Kebon Agung. Dari rasa persatuan dan kesatuan akan 
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melahirkan sikap kesetiakawanan antar sesama warga masyarakat. Sikap 
kesetiakawanan dinyatakan dalam pembagian ambeng (sajian kenduri lengkap 
yang ditempatkan pada bakul) dengan cara saling tukar menukar. Pembagian 
ambeng yang sama rata tersebut membuktika eratnya rasa kerukunan dan 
kebersamaan antar sesama warga masyarakat.37 
Puncak acara bersih desa yang diakhiri dengan memanjatkan doa dengan 
dipimpin oleh seorang modin (kaum) melambangkan rasa persatuan dan 
kesetiakawanan warga masyarakat. Berdoa selain sebagai salah satu unsur penting 
yang ada dalam berbagai upacara adat maupun upacara keagamaan, selain itu juga 
merupakan media komunikasi dengan Tuhan.38 
5. Pelestarian Lingkungan  
Dalam rangkaian upacara Jum’at Pahingan dilaksanakan gotongroyong 
yang berupa kerja bakti untuk membersihkan dan memperbaiki lingkungannya 
yang berupa pekarangan, jalan desa, makam, sumber air dan sebagainya. Maksud 
dari kebersihan lingkungan ini mempunyai makna bahwa kebersihan hati manusia 
didukung pula oleh kebersihan lingkungan hidupnya, maka dengan lingkungan 
hidup yang bersih dan tertata akan menciptakan kehidupan yang tenteram. Dengan 
pemikiran tersebut menjadikan masyarakat Gondang senang akan lingkungan 
yang baik, terawat dan tertata. Dengan demikian secara tidak langsung bahwa 
masyarakat Gondang telah mengetahui akan arti pentingnya pelestarian 
                                               
37  Wawancara dengan  Soedarmono, Tanggal 16 Juli 2008 
 
38 Wawancara dengan  Subandi, Tanggal 16 Juli 2008 
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lingkungan hidup. Hal ini sesuai dengan program pemerintah agar selalu menjaga 
kelestarian lingkungan hidup.39 
6. Ketertiban  
Dalam setiap upacara tradisional terkandung tujuan, fungsi, dan makna 
dari upacara tersebut dengan adanya tujuan, fungsi dan makna upacara bagi 
kehidupan masyarakat pendukungnya maka upacara tersebut masih tetap 
dilaksanakan. Upacara tradisional sebagai salah satu bentuk ungkapan budaya 
mempunyai fungsi antara lain sebagai faktor penertib. Faktor penertib disini 
dimaksudkan sebagai keadaan pelakunya atau pendukungnya mengikuti aturan-
aturan yang berlaku, sesuai dengan ruang dan corak kegiatan yang ada dalam 
situasi dan arena sosial yang ada. Selain itu para pelaku mempunyai kesanggupan 
memainkan peranannya sesuai dengan arena dan situasi sosial setempat. Dengan 
demikian para pelaku sebenarnya telah mewujudkan tindakan sesuai dengan 
kedudukan mereka dan disertai kepatuhan.40  
Dalam upacara Jumat Pahingan, faktor ketertiban nampak pada 
pelaksanaan upacara, masyarakat pendukung upacara dengan tertib dan sabar 
mengikuti jalannya upacara tersebut hingga selesai. Kemudian pada saat mereka 
datang untuk berziarah ke makam Kiconosari, dilakukannya dengan tertib 
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40 Budhisantoso, S., Upacara Tradisional Kedudukan dan Fungsinya dalam Kehidupan 
Masyarakat, dalam Analisis Kebudayaan, Tahun IV Nomor 2. (Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1984), hal., 10. 
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menunggu giliran untuk masuk ke cungkup makam mengikuti petunjuk juru 
kunci.41 
7. Kepatuhan 
Dalam upacara Jum,at Pahingan, faktor kepatuhan nampak pada 
masyarakat pendukungnya secara patuh melaksanakan upacara tersebut yang pada 
hakeketnya merupakan ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mereka 
tidak mau melanggarpelaksanaan upacara ini seperti misalnya mengganti hari 
pelaksaan atau bahkan meniadakan upacara itu sendiri. Mereka mempunyai 
kepercayaan bahwa dengan melanggar aturan-aturan yang telah diberikan oleh 
nenek moyang maka akan berakibat kurang baik bagi kehidupan masyarakat 
Gondang. 
Faktor kepatuhan juga nampak pada persiapan pembuatan sesaji upacara. 
Mereka secara teliti mempersiapkan macam-macam sesaji dengan lengkap, karena 
kalau salah satu sesaji ada yang kurang lengkap, maka mereka mempunyai 
kepercayaanakan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Dengan adanya faktor 
kepatuhan seperti tersebut di atas secara tidaklangsung masyarakat pendukung 
upacara ini telah mempunyai kesadaran akan arti dari kepatuhan 
erhadaplingkungannya. Hal ini apabila direfleksikan apa yang telah diperbuat oleh 
masyarakat pendukung upacara tersebut, bisa dikatakan sebagai suatu pelajaran 
bagi masyarakat untuk belajar memetuhi segala aturan yang ada di lingkungan.42 
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8. Nilai Kebersamaan dan Kerukunan 
Dalam rangkain upacara Jum’at Pahingan, sejak persiapan sampai dengan 
akhir upacara, banyak melibatkan masyarakat di lingkungannya. Keterlibatan 
berbagai pihak dalam pelaksanaan upacara, menunjukkan bahwa diantara 
masyarakat terjalin hubungan saling membutuhkan untuk bisa bersama-sama 
melaksakan upacara. Hal ini pada saat pembuatan jembulan yang dilakukan secara 
bersama-sama. Ini menunjukkan adanya kebersamaan dan kerukunan diantara 
masyarakat. Karena pada mulanya mereka membuat sesaji secara sendiri-sendiri, 
tiap kepala keluarga sehingga kurang menunjukkan adanya kebersamaan dan 
kerukunan. Untuk menambah dan memperkuat rasa kebersamaan dan kerukunan 
maka melalui musyawarah desa kemudian membuat keputusan bahwa dalam 
setiap pelaksaan upacarapembuatan sesaji dilakukan tiap rukun tetangga. 
Selain itu kebersamaan dan kerukunan juga nampak pada pelaksaan kerja 
bakti yang dilakukan pada persiapan upacara. Masyarakat secara bersama-sama 
membersihkan jalan-jalan dan pagar-pagar di sepanjang menuju ke tempat 
upacara. Rasa kebersamaan dan kerukunan ini memang sudah menjadi tradisi dari 
masyarakat setempat. 
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B. Latar Belakang Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa 
 
      Budaya adalah konsep  yang membangkitkan minat. Secara formal budaya 
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, 
makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
objek–objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari 
generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok.43  
 Budaya merupakan konsep yang terdiri dari berbagai unsur, yang salah 
satunya adalah ritual adat. Ritual adat juga dikenal dengan Slametan dan Nyadran. 
Slametan adalah inti tradisi kejawen, yang menjadi wahana mistik. Melalui 
slametan, ritual mistik semacam tersebut mendapatkan jalan lurus menuju sasaran, 
yaitu Tuhan. Slametan menjadi sebuah permohonan simbolik. Slametan adalah 
manifestasi kultur Jawa asli. Didalamnya lengkap dengan simbol–simbol sesaji, 
karenanya slametan boleh dikatakan merupakan wujud  tindakan ritual.44 
 Ritual Jum’at Pahingan merupakan kebudayaan daerah Sragen Jawa 
Tengah, yakni di sebuah Dukuh Kebon Agung, masuk wilayah Desa Gondang, 
yang mana bagi masyarakatnya, Jum’at Pahingan adalah serangkaian Upacara 
Ritual Bersih Desa yakni, adat istiadat  budaya  syukuran yang harus dilakukan 
dengan mengadakan serangkaian ritual – ritual di Makam para Leluhur  Dukuh 
Kebon Agung, yang dilanjutkan dengan inti acara yakni Pagelaran Wayang Kulit 
dengan cerita Bharata Yudha Jayabinangun. 
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  Budaya tersebut sangat kental dengan mistisnya, adat istiadat pada 
Jum’at Pahing’an yang mempunyai makna bertujuan untuk memanjatkan puji 
syukur kepada Tuhan YME atau pada para leluhur yang dimakamkan atau 
dikebumikan di wilayah itu dan untuk menghormati Danyang Dukuh Kebon 
Agung. Dengan  pagelaran wayang kulit yang dimainkan seorang Dalang yang 
Mumpuni (Punya kekuatan gaib) karena keberhasilan dalam memakmurkan 
pedukuhan dengan panen padi yang melimpah.  
Tradisi tersebut dimulainya kapan, masyarakat di desa Gondang tidak ada 
yang mengetahuinya, karena tradisi bersih desa jum’at pahingan sudah dilakukan 
oleh masyarakat desa tersebut sejak jaman dahulu, kapan tepatnya tidak ada yang 
mengetahui. Seperti yang dikatakan oleh sesepuh desa tersebut yang bernama 
Bapak Walidi yang merupakan cucu dari almarhum Mbah Djokromo, bersih desa 
itu sudah ada sejak jaman penjajahan Belanda.45 
   Bersih Desa tersebut salah satu upacara adat Jawa yang diselenggarakan 
setelah panen padi berakhir, dalam kepercayaan masyarakat upacara adat itu 
dihubungkan dengan Dewi Sri, yang dianggap sebagai Dewi Padi karena 
keberhasilan panen itu hasil kemurahan dari Dewi Sri yang wajib di syukuri oleh 
masyarakat Kebon Agung. Masing – masing daerah punya tata cara dan prosesi 
upacara yang berbeda – beda menurut kebiasaan masing – masing yang tujuannya 
sama semua. Seperti di Dukuh Kebon Agung, Bersih Desa dengan mengadakan 
pagelaran wayang kulit yang ceritanya setiap dipentaskan harus sama seperti 
tahun sebelumya yakni ” Bharata Yudha Jaya Binangun ” dan tempat untuk 
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mementaskan juga harus sama yakni, didekat Pohon Sawo di tengah – tengah 
Dukuh Kebon Agung dan harus pada hari Jum’at Pahing.  Pertama kali adanya 
Pagelaran Wayang kulit di Dukuh tersebut karena adanya Tetua Desa yakni Mbah 
Djoyokromo yang punya Daya Linuwih, punya Indra Keenam (Kesaktian) yang 
biasa disebut Denmas Suwarno, beliau yang memutuskan untuk mengadakan 
Bersih Desa dengan hiburan pagelaran wayang Kulit, karena Perewangan 
(Makhluk Gaib) yang ikut beliau, meminta setelah masyarakat Dukuh Kebon 
Agung dapat memanen padinya, jika tidak dilaksanakan akan ada Pagebluk 
(Musibah). Denmas Paiman dan Denmas Paimen Perewangan dari Mbah Djoyo 
Kromo Danyang Dukuh Kebon Agung penghuni pohon Sawo, yang meminta 
diadakannya pagelaran wayang kulit. ” Acara jum’at pahingan selalu diadakan 
setiap tahun dengan mengadakan pagelaran wayang kulit, baik secara sederhana 
maupun dengan besar – besaran, tergantung dana yang dimiliki warga. 
Untungnya, Desa Gondang banyak seniman seniwati dan ada yang mempunyai 
peralatan wayang kulit, jadi tidak membayar ”.46     
Kendatipun pada jaman itu tidak setiap orang berani mementaskan 
pagelaran wayang kulit dengan mengambil cerita ” Bharata Yudha Jaya Binangun 
” karena cerita tersebut dianggap keramat oleh sebagian masyarakat Kebon Agung  
khususnya, dan masyarakat jawa pada umumnya. Namun Mbah Djoyokromo 
memberanikan diri untuk mementaskannya yang bertujuan untuk memberikan 
hiburan warga masyarakat Dukuh Kebon Agung guna merayakan hasil panen 
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sawahnya. Dalang yang pertama kali mementaskan wayang kulit dengan cerita ” 
Bharata Yudha Jaya Binangun ”  adalah Almarhum Ki Gondo Sutikno, Beliau  
adalah seorang Dalang asli dari Desa Gondang. Sebelum melaksanakan tugasnya 
Ki Gondo Sutikno melakukan Topo Broto (Lelaku dengan jalan puasa beberapa 
waktu), agar dalam pementasan wayang kulit tersebut mendapat Ridho dan 
keselamatan dari Tuhan Yang Maha Esa, serta mendapat kesuksesan. Menurut Ki 
Sutadi, sebelum mementaskan wayang kulit dengan cerita tersebut, beliau selalu 
melakukan puasa tiga hari sebelum acara dimulai. Dalang yang mementaskan 
cerita wayang kulit tersebut hanya yang mendapat bisikan gaib dari penghuni 
pohon sawo yang berada di halaman rumah bapak Darmono.penghuni gaib yang 
ada di pohon sawo tersebut kemudian menyusupi salah seorang warga, nantinya 
warga tersebut akan berteriak–teriak atau mengomel-omel agar mengambil 
Dalang yang dikehendaki. Pada tahun 2007 dalang yang dikehendaki adalah ki 
Anom Hartono dari Ponorogo. Bahkan seminggu sebelum acara bersih desa 
dimulai, suasana di Dukuh Kebon Agung sangat berbeda dari biasanya, langit 
selalu mendung dan angin bertiup kencang. Menurut kepercayaan warga, itu 
menandakan datangnya tamu – tamu gaib yang akan melihat upacara adat bersih 
desa.47  
Dalang yang pernah mementaskan pagelaran wayang kulit di Dukuh 
Kebon Agung antara lain : Ki Gondo Sutikno, Ki Subono, Ki Wagi, Ki Darman 
Gondo Darsono, Ki Djono Sutikno, Ki Anom Hartono, Ki Gondo Maming, Ki 
Mulyanto Mangku Darsono, dan Ki FX. Sutadi. Mereka terkenal dengan sebutan 
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Dalang Sambatan, yang maksudnya tidak menerima upah atau bayaran 
sebagaimana mestinya.  Hiburan lain yang ikut menyemarakkan adanya upacara 
adat bersih desa jum’at pahing adalah seni Reog milik warga Kebon Agung yang 
sudah ada sekitar tahun 1950 an dari hasil swadaya murni warga masyarakat  
Kebon Agung sendiri.48     
Upacara Bersih Desa di dukuh Kebon Agung tersebut dalam 
pelaksanaannya juga mementaskan pertunjukkan ketoprak. Pertunjukkan ketoprak 
dimainkan sebagai hiburan untuk memeriahkan acara bersih desa tersebut, dan 
dimainkan pada malam sebelum acara bersih desa dilaksanakan. Para pemain 
ketoprak tersebut tidak lain adalah warga masyarakat Kebon Agung itu sendiri. 
Kesenian Reog juga dipentaskan pada acara Bersih Desa Kebon Agung. Reog 
melakukan kirab mengelilinngi dukuh untuk menuju tempat pementasan wayang 
kulit, sambil memainkan kebolehannya untuk menghibur masyarakat dan 
menunjukkan rasa senang, damai, tenteram, dan bahagia. Para pemain reog 
tersebut semuanya dilakukan oleh masyarakat Kebon Agung. Sampai sekarang ini 
masyarakat Kebon Agung setiap minggu selalu berlatih secara rutin memainkan 
kesenian reog. Peralatan-peralatan yang digunakan untuk pelaksanaan Bersih 
Desa Kebon Agung, semuanya merupakan milik masyarakat Kebon Agung.49 
 
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Di Dukuh Kebon Agung Desa Gondang Sragen Jawa Tengah, upacara 
bersih desa tersebut dilaksanakan masyarakatnya setiap satu tahun sekali yang 
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jatuh pada hari Jum’at Pahing setelah Panen padi  berakhir,yakni Panen Gadu 
(Panen Raya) antara bulan Juni – Agustus. Masyarakat melakukan upacara Adat 
Istadat Bersih Desa Jum’at Pahing’an merupakan warisan dari nenek moyang 
yang telah bertahun tahun dilaksanakan oleh generasi sebelumnya, sehingga 
dahulu dikenal dengan Nyadran dan berkembang menjadi kegiatan Bersih Desa. 
Menurut kepercayaan masyrakat, hari Jum’at Pahing adalah hari yang dianggap 
bersejarah dan membawa berkah Budaya dan kepercayaan masyarakat. Dalam 
upacara bersih desa Jum’at  Pahing ini harus mengadakan pentas wayang kulit dan 
cerita yang diambil harus sama setiap tahunnya, yakni Barata Yudha 
Jayabinangun.50     
    Tempat pelaksanaan upacara bersih desa dipusatkan di dua tempat yang 
berbeda, pertama di makam Ki Cono Sari Baben. Tempat ini untuk pelaksanaan 
sedhekahan dan merupakan tempat untuk mengirim doa kepada para leluhur yang 
sudah dimakamkan di makam Ki Cono Sari Baben tersebut. Tempat kedua ntuk 
pementasan wayang kulit yaitu di rumah Bp. Walidi cucu dari Mbah Djokromo, 
tepatnya dibawah pohon sawo. Rumah Bp. Walidi ini dipilih sebagai tempat 
pementasan wayang kulit karena dulunya itu rumah Mbah Djokromo, Tetua Desa 
yang dianggap memiliki kemampuan yang melebihi orang lain atau dapat 
dikatakan mempunyai daya linuwih atau punya Indra Keenam (Kesaktian) yang 
biasa disebut Denmas Suwarno, Beliau yang memutuskan untuk mengadakan 
Bersih Desa dengan Hiburan Pagelaran Wayang Kulit, karena Perewangan 
(Makhluk Gaib) yang ikut beliau, meminta setelah masyarakat Dukuh Kebon 
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Agung dapat memanen Padinya, jika tidak dilaksanakan akan ada Pagebluk 
(Musibah). Menurut Ki Sutadi (Dalang sekaligus Tokoh Masyarakat Dukuh 
Kebon Agung), Tahun 1960 dan sekitar tahun 1980 masyarakat tidak mengadakan 
acara Pagelaran Wayang Kulit, dan hal tersebut menyebabkan banyak warga Desa 
Kebon Agung yang kesurupan Penghuni Pohon Sawo, orang – orang yang 
kesurupan meminta diadakan Pagelaran Wayang Kulit, sehingga Pagelaran 
Wayang Kulit diadakan, pernah juga hanya mengadakan Pagelaran Seni Ketoprak, 
tapi acara diguyur hujan dan listrik padam sehingga acara tersebut dibubarkan. 
Berbekal dari pengalaman tersebut, maka Upacara Bersih Desa di Dukuh Kebon 
Agung selalu mengadakan Pagelaran Wayang Kulit Dengan cerita Barata Yudha 
Joyobinangun.51  
 
D. Perlengkapan Upacara 
Pada dasarnya perlengkapan yang diperlukan dalam pelaksanaan upacara 
bersih desa dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu berupa sesaji dan 
perlengkapan yang berupa peralatan pendukungnya. Perlengkapan yang berupa 
sesaji adalah hal yang pokok dan paling diutamakan dalam upacara bersih desa. 
Sesaji tersebut harus lengkap, karena jika tidak akan terjadi gangguan dalam 
pelaksanaan upacara bersih desa tersebut.52 
Sesaji atau bersaji adalah suatu upacara keagamaan dan dilakukan manusia 
secara simbolik yang tujuan untuk berkomunikasi dengan kekuatan-kekuatan 
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ghaib yang dianggap lebih tinggi dengan jalan memberikan korban yag berupa 
makanan dan benda-benda yang melambangkan maksud dari komunikasi tersebut 
Sesaji atau sajen adalah makanan yang disajikan kepada roh-roh halus, arwah 
nenek moyang atau makhluk halus lainnya yang dianggap mempunyai kekuatan 
gaib. Sesaji ini dipersenbahkan dalam upacara keagamaan yang dilakukan secara 
simbolik dengan tujuan berkomunikasi dengan kekuatan gaib.53 
      Sesajian merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan 
pelaku untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesajian juga merupakan 
wacana simbol yang digunakan sebagai sarana unuk negosiasi spiritual kepada hal 
– hal yang gaib atau untuk mengundang dan memanggil roh–roh halus agar hadir. 
Hal ini dilakukan agar makhluk–makhluk halus di atas kekuatan manusia tidak 
mengganggu. Dengan pemberian makan secara simbolis kepada roh halus, 
diharapkan roh tersebut akan jinak, dan mau membantu hidup manusia.54 
Dalam pelaksanaannya tradisi tersebut telah dilengkapi berbagai macam 
sesaji, antara lain : kemenyan, padi, sekul tumpeng, sekul wuduk, ayam hitam 
putih, jajan pasar, jenang tujuh warna, jenang merah putih, kembang setaman, satu 
mangkok dawet cendol, pisang raja setangkep, kendi berisi air dan tikar.  Sesajian 
dari tahun ke tahun tidak mengalami perubahan. Sesaji-sesaji tersebut semuanya 
memiliki makna.55 
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1. Menyan atau Kemenyan 
Kemennyan mempunyai makna untuk menunjukkan akhlak luhur kepada 
Tuhan, dan agar memiliki rasa wangi sehingga baunya mengundang orang 
dan makhluk gaib untuk datang. 
2. Padi 
Padi mempunyai makna agar pedukuhan diberi kemakmuran dan agar setiap 
orang mempunyai sifat rendah hati karena padi semakin menunduk semakin 
berisi. 
3. Sekul Tumpeng   
Sekul tumpeng mempunyai wujud kerucut atau gunung, puncak  tumpeng 
diberi cabe merah, dibawahnya ada bawang merah putih, dan dibawahnya 
lagi diberi hiasan daun–daunan dan kacang panjang. Dasar tumpeng berisi, 
sekul golong, ayam ingkung, telur, toge, kacang panjang dan gudangan. 
a) Sekul Tumpeng (Nasi Tumpeng) 
Mempunyai makna agar selalu ingat kepada Tuhan, bahwa kekuasaan 
manusia tidak ada yang mampu melebihi kekuasaan Tuhan. 
b) Sekul golong  
Sekul gulung merupakan nasi yang di buat dalam bentuk bulat-bulat. 
Nasi tersebut mempunyai makna gumolongin atau kebulatan tekat 
untuk menyembah kepada Tuhan. 
c) Cabe merah 
Cabe merah mempunyai makna pada akhirnya akan muncul keberanian 
dan tekat untuk manunggal dengan Tuhan. 
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d) Bawang merah putih. 
Bawang merah putih mempunyai makna perbutan manusia baik buruk 
yang selalu jadi pertimbangan. 
e) Kacang panjang   
Kacang panjang mempunyai makna agar dalam kehidupan semestinya 
manusia berpikiran panjang dan jangan punya pikiran jelek, sehingga 
dapat menanggapi segala hal dengan kesadaran. 
f) Ayam ingkung 
Ayam ingkung mempunyai makna kita harus bersikap andap asor, 
menghargai pendapat orang lain, dan bertanggungjawab.        
g) Telur 
Telur mempunyai makna terjadinya manusia (benih). 
h) Toge / Kecambah. 
Toge/kecambah mempunyai makna benih dan bakal manusia akan 
selalu tumbuh. 
i) Gudangan (sayuran yang sudah diberi bumbu) 
Gudangan mempunyai makna merupakan lukisan bakal terjadinya 
hidup manusia. 
4. Sekul Wuduk  
Sekul wuduk berisi nasi, lembaran ayam putih mulus dengan santan kental 
dan sayur mentah ( lalapan ). Mempunyai makna ditujukan kepada Kanjeng 
Nabi Muhammad SAW. 
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5. Ayam hitam putih 
Ayam hitam putih mempunyai makna, ayam hitam sebagai lambang 
perbuatan yang jelek dan ayam putih sebagai lambang kebaikan. Hal ini 
diharapkan warga dapat memilah dan memilih antara yang baik dan buruk. 
6. Jajan pasar 
Jajan pasar mempunyai makna agar hubungan antar manusia selalu baik dan 
harapan akan kemeriahan akan murah pangan. 
7. Jenang tujuh warna  
Jenang tujuh warna mempunyai makna tujuh warna yakni, putih, merah, 
kuning, abu–abu, merah muda, hitam, hijau. Ketujuh warna tersebut 
menunjukan sebagai jumlah hari. 
8. Jenang merah putih 
Jenang merah putih mempunyai makna terjadinya manusia, jenang merah 
sebagai benih dari ibu dan jenang putih benih dari bapak. 
9. Kembang setaman (Kembang telon yang berisi : mawar, melati dan kenanga) 
Kembang setaman mempunyai makna bahwa ritual adat akan selalu memiliki 
bau harum dan dapat dikenang. 
10. Satu mangkok dawet cendol, santan dan gula merah. 
Satu mangkok dawet cendol mempunyai makna agar diberi keselamatan dan 
memperlancar jalannya ritual adat. 
11. Pisang raja setangkep 
Pisang raja setangkep mempunyai makna bahwa pisang bisa hidup dimana 
saja dan dapat menyelesaikan tugasnya. Seperti manusia harus bisa hidup 
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dimana saja dalam keadaan apapun dan dapat menyelesaikan kewajiban 
sebagai seorang manusia.  
12. Kendi berisi air 
Kendi berisi air mempunyai makna bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa air. 
13. Kloso atau Tikar 
Kloso atau tikar mempunyai makna sebagai bumi yang selalu diinjak oleh 
manusia. 
Sesajian tersebut harus ada dan lengkap, karena untuk menghormati para 
pepunden dan danyang pedukuhan. Jika tidak disediakan sesajian, entah disengaja 
atau tidak akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangakan, seperti mati lampu, 
warga kesurupan. Sesajian dari tahun ke tahun tidak mengalami perubahan.56 
 
E. Prosesi Upacara Bersih Desa Jum’at Pahingan 
1. Tahap Persiapan  
Upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung dalam pelaksanaannya 
ditangani oleh panitia yang dibentuk sebelumnya. Dua minggu sebelum 
pelaksanaan upacara, diadakan pertemuan dengan maksud membicarakan hal-hal 
yang berkaitan dengan persiapan untuk menghadapi pelaksanaan upacara nanti, 
seperti pembentukan panitia kerja, pembiayaan serta dana upacara, kerja bakti 
memperbaiki jalan, memperbaiki pagar yang rusak, selokan yang dangkal serta 
merapikan segala sesuatu yang dipandang kurang indah baik dilingkungan rumah 
tangga maupun lingkunan kampung, dukuh bahkan di makam atau di kuburan. 
                                               
56 Wawancara Bapak Kairun, Tanggal 5 November 2008. 
lxxviii 
Kemudian dilanjutkan dengan persiapan memasak untuk membuat rangkaian 
panggang bucu dan ubarampenya serta membuat jembulan dan tumpengan. Agar 
pelaksanaan upacara bersih desa dapat berjalan lancar, aman dan tertib maka 
diperlukan persiapan yang matang.57 
Upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung desa Gondang Sragen Jawa 
Tengah juga memerlukan banyak dana. Sumber dana pada awalnya dilaksanakan 
dalam bentuk sumbangan berupa barang hasil bumi yang dikumpulkan, lalu 
diuangkan oleh panitia untuk mencukupi acara tersebut. Akhirnya berkembang 
sampai sekarang dalam bentuk uang tunai, disamping sebagian ada yang 
menyumbang bahan misalnya : kelapa, beras, kayu bakar, pisang, dan lain–lain. 
Bertahun–tahun hal tersebut berjalan yang akhirnya dapat dibentuk tabungan 
Jum’at Pahingan yang disetor setiap bulan dan dihimpun ditiap–tiap RT nya 
masing–masing bersamaan dengan pertemuan warga RW dan hal ini sudah 
berjalan sampai saat ini. Apabila ada kekurangan dana, dapat  dimintakan kepada 
para dermawan, donatur dan simpatisan yang berada diluar dukuh Kebon Agung, 
baik dari jajaran perangkat desa Gondang maupun jajaran para seniman dan 
masyarakat.58 
Sebelum acara inti dimulai, terlebih dahulu diawali dengan kegiatan kerja 
bhakti, membersihkan lingkungan desa dan pekarangan rumah masing–masing 
warga. Kemudian dilanjutkan kegiatan masak memasak, menyiapkan sesajian, 
membuat Jembulan dan Tumpengan. Selain itu juga mempersiapkan sarana dan 
tempat untuk pagelaran wayang kulit, bertempat di halaman rumah Mbah Djoyo 
                                               
57  Wawancara dengan Walidi, Tanggal 5 November 2008. 
 
58  Wawancara dengan Sudarmono, Tanggal 5 November 2008. 
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Kromo yang ada pohon sawo-nya dan sekarang ditempati oleh salah satu anaknya 
yang bernama Bp. Walidi yang bekerja sebagai karyawan pabrik gula PG. Mojo 
Sragen. 
2. Tahap Inti 
Dalam tahapan ini terdiri beberapa bagian, antara lain, sedhekahan atau 
bancakan, kirap, jembulan. 
a. Sedhekahan atau Bancakan 
Upacara sedhekahan atau bancakan ini hanya diikuti oleh warga dukuh 
Kebon Agung. Sedhekahan atau Bancakan ini dilakukan di Sarehan (Makam) Ki 
Cono Sari. Setiap keluarga dari warga masyarakat dukuh Kebon Agung membawa 
Tumpengan yang sudah dipersiapkan ke Sarehan (Makam) Ki Cono Sari, untuk 
didoakan bersama–sama yang dipimpin oleh Modin dan sesepuh desa agar 
dikabulkan apa yang menjadi maksud dan tujuannya. Ditempat inilah para warga 
melakukan perenungan sejenak dan mensyukuri nikmat Tuhan, serta mendoakan 
para arwah nenek moyang yang sudah meninggal dunia serta memohon agar 
arwahnya diterima disisi Tuhan dan yang ditinggalkan dapat hidup berbahagia 
lahir dan batin selamat dunia akherat.59 
Pada saat upacara Sedhekahan Bancakan di makam Ki Cono Sari akan di 
mulai, para peserta yang mengikuti upacara sedhekahan ini duduk melingkari 
sedhekahan yang telah dibawa masing-masing keluarga yang telah diletakan di 
tengah-tengah tempat upacara. Dalam upacara sedhekahan yang dipimpin oleh 
modin dan sesepuh desa (dukun) ini dibacakan mantera-mantera dan doa dalam 
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bahasa arab. Upacara dimulai dengan membakar Kemenyan dengan doa atau 
mantera yakni sebagai berikut : ” Niat ingsun ngobong menyan–menyan talining 
iman, urubing cahya kumara, kukuse ngambah swarga, ingkang nampi dzat 
ingkang maha kuwaos ”.Artinnya : Saya berniat membakar kamenyan–kemenyan 
sebagai pengikat iman, nyala kemenyan merupakan cahaya kumara, asapnya 
diharapkan sampai surga, dan dapat diterima Tuhan . 
Setelah kemenyan dibakar, dibacakan doa untuk kelancaran acara upacara. 
Adapun doa-nya adalah :60 
Dhuh Gusthi Allah mugi- mugi  
Keparenga paring rahmat 
Poro pepunden 
Poro danyang pedukuhan Kebon Agung 
Dhuh Allah lestaria 
Pedukuhan lan desa Gondang       
Wusona wosing pandongo       
Tarlen amung amemuji 
Mugi bangsa Indonesia  
Sepuh anem jaler estri 
Sami kersa manunggal.  
Artinya : 
Ya Tuhan semoga Engkau memberikan rahmat kepada nenek moyang, kepada 
penunggu dukuh Kebon Agung. Ya Tuhan lestarikan Dukuh serta desa Gondang. 
Akhir doa kami  tak lain hanya memuji semoga bangsa Indonesia tua muda, laki – 
laki dan perempuan semoga bersatu manunggal dalam hati.61 
 
Penyampaian doa secara adat ini biasa diucapkan oleh Dukun, dihadapan 
warga masyarakat yang hadir di makam Ki Cono Sari. Selama upacara 
berlangsung suasana terasa hening dan khidmat. Hal ini seperti yang pernah 
dikemukakan Clifford Geertz, bahwa semua upacara selamatan itu bersifat religi 
                                               
60 Wawancara dengan Kairun, Tanggal 5 November 2008. 
61  Diterjemahkan oleh Kairun.  
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karena selama upacara berlangsung segala perasaan agresif terhadap orang lain 
akan hilang dan merasakan ketenangan-ketenangan.62  
Setelah pengucapan mantera-mantera selesai dilanjutkan doa menurut 
ajaran agama Islam oleh Modin desa Gondang, yakni doa DiBukakan Pintu Rizqi 
dan Pintu Kebajikan, adapun doa yang diucapkan sebagai berikut :63 
BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. 
ALLAHUMMAFTAH ALAINAA ABWAA BAL KHAIRI WA ABWAABAL 
BARAKATI WA ABWAABAN NI’MATI WA ABWAABAR RIZQI WA ABWAABAL 
QUW -  WATI WA ABWAABASH-SHIH HATI WA ABWAABAS SALAAMATI WA 
ABWAABAL JANNAH. ALLAAHUMMA’AAFINA MIN KULLI BALAA’ID DUN 
YAA WA ADZAABIL  AAKHIRAH. 
WASH-RIF ’ANNAA BIHAQQIL QURANIL’ADLIIM WA NABIYYIKAL KARIM 
SYARRADDUNYAA WASYARRAL AAKHIRAH GHAFARALLAAHULANAA WA 
LAHUM BIRAHMATIKA YAA ARHAMAR RAAHIMIIN. 
Artinya :  
Ya ALLAH  Tuhan kami, bukakanlah atas kami pintu kebajikan, pintu berkah, 
pintu nikmat, pintu kekuatan, pintu rezeki, pintu kesehatan, pintu keselamatan dan 
pintu  surga. Ya ALLAH Tuhan kami, hindarkanlah kami dari bala’ dunia dan 
bala’ akhirat. Jauhkanlah kepada kami dengan kebenaran Al-Quran yang besar 
dan nabi-Mu yang mulia dari kejahatan dunia dan kejahatan akhirat. Semoga 
ALLAH mengampuni kami dan mereka ( kaum muslimin dan muslimat ) dengan 
rahmat Tuhan yang Maha Pengasih.64 
 
Doa yang diucapkan Modin desa di Amini oleh warga masyarakat yang 
hadir, dengan maksud semoga tuhan mengabulkan doa-doanya. Selesai 
pembacaan doa bancakan yang telah dimintakan berkah segara di bruncah dan 
kemudian diletakan di sekitar makam Ki Cono Sari dengan maksud membagi 
hasil panennya dengan tujuan meminta berkah kepada sang leluhur, baru 
kemudian dibawa pulang ke rumah masing-masing untuk dinikmati bersama 
                                               
62 Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta : 
Pustaka Jaya, 1989), hal., 122. 
 
63  Wawancara dengan Ghofar, Tanggal 25 Juli 2008. 
 
  64  Diterjemahkan oleh Ghofar. 
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keluarganya. Doa ini juga diucapkan ketika akan melakukan ritual Jembulan dan 
pagelaran wayang kulit. 
b. Kirap 
Setelah selesai acara Sedhekahan Bancakan, sambil pulang ada kirap 
keliling dukuh dengan membawa Tumpengan yang berisi hasil bumi dan palawija 
serta diiringi dengan Reog untuk menuju tempat pementasan pagelaran wayang 
kulit dan tempat Jembulan yakni didekat pohon Sawo. Reog adalah suatu bentuk 
kreasi kesenian khas yang melibatkan berbagai hal, mulai dari seni tari itu sendiri 
hingga hal-hal mistis, bahkan seksualitas. Kesenian reog sebagai seni tradisional 
penuh dengan niali-nilai historis dan legendaris yang tumbuh berkembang sejak 
zaman dahulu. Dalam pementasan reyog penuh inspirasi batiniah dan dilapisi 
unsur magis yang merupakan simbol kesatuan jasmani dan rohani manusia.65  
Disepanjang jalan kirap, Reog memainkan kebolehannya untuk menghibur 
masyarakat dan menunjukkan rasa senang, damai, tenteram, dan bahagia. 
c. Jembulan 
 Sesuatu bentuk rangkaian upacara adat yang berasal dari pohon pisang 
dan daun kelapa muda ( janur ) dan dilengkapi dengan makanan ringan ( Jadah, 
Jenang, Kripik, Krupuk Merah Putih ) juga dengan potongan–potongan kain. 
Jembulan tersebut akan diperebutkan oleh semua warga masyarakat dengan saling 
berlomba mendapatkan sebanyak banyaknya.66  
                                               
65 Purwadi, Babad Majapahit, (Yogjayakarta : Media Abadi, 2005), hal., 235-236. 
 
66  Wawancara dengan Suparno, Tanggal 16 Juli 2008. 
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 Jembulan merupakan bentuk rangkaian upacara adat yang berasal dari 
pohon pisang dan daun kelapa muda ( janur ), dilengkapi dengan makanan ringan, 
seperti jadah, jenang, kripik, krupuk yang diikat pada sebilah bambu, ditusukkan 
ke pohon pisang, dengan  potongan kain, semacam umbul–umbul. 
- Jembulan yang artinya : subur dan unggul 
Mempunyai makna bahwa manusia mempunyai tujuan untuk hidup subur 
pangan (makanan ), sandang ( pakaian ) dan papan ( tempat tinggal ). 
- Jadah, jenang, kripik dan krupuk sebagai sedhekah dari warga dukuh Kebon 
Agung, yang akan diperebutkan semua masyarakat yang hadir. 
Jembulan tersebut akan diperebutkan oleh semua warga masyarakat 
dengan saling berlomba mendapatkan sebanyak-banyaknya Jembulan ini konon 
menurut kepercayaan warga, sesajian itu telah dicicipi oleh para  danyang dan 
pepunden pedukuhan atau nenek moyang mereka.67 Jembulan ini mempunyai 
makna untuk mengukur nasib hidup yang akan datang, apabila mendapat banyak 
berarti nantinya akan hidup dan berkehidupan yang baik dan manusia harus saling 
tolong menolong, yang kaya memberi sebagian rejeki kepada yang kurang 
mampu.  
3. Acara Puncak (Penutup) 
 Wayang termasuk salah satu peninggalan kebudayaan yang mempunyai 
kelangsungan hidup, khususnya di masyarakat Jawa, Sunda, dan Bali. 
Sesungguhnya cerita-cerita yang disajikan dalam pagelaran wayang  bersumber 
                                               
              67 Wawancara dengan Siswanto, Tanggal 16 Juli 2008. 
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dari Mahabharata dan Ramayana dari India, namun telah diserap sebagai 
kebudayaan Indonesia.68  
Hazim Amir (1994) dalam Kanti Walujo mengatakan bahwa penonton 
wayang tidak hanya penonton manusia di sekitar tempat pertunjukan, tetapi juga 
semua arwah dan makhluk–makhluk dari dunia lain ikut menonton. Penonton 
wayang tidak hanya datang untuk dihibur, namun ia juga akan disuguhi masalah–
masalah kehidupan manusia yang membuatnya berpikir.Bagi penonton yang 
serius, wayang tidak bisa memberikan hiburan instan seperti yang diberikan 
bentuk–bentuk kesenian lain,tetapi memberikan hiburan yang serius yang 
melibatkan kemampuan intelektual, kultural, filosofis dan artistiknya. Namun 
pagelaran wayang kulit disenangi masyarakat, baik anak–anak, pemida, orang tua, 
laki–laki maupun wanita. 
 Pagelaran wayang menjadi hal yang biasa, dalam setiap acara, seperti 
syukuran, ruwatan, bersih desa dan hajatan, pagelaran wayang kulit akan 
diadakan. Pagelaran wayang kulit membutuhkan biaya yang besar, apalagi 
dalangnya sudah terkenal. Namun ada juga dalang–dalang yang bisa disewa 
dengan biaya yang bisa dijangkau masyarakat kalangan bawah. Wayang kulit 
merupakan kebudayaan asli dari Jawa Tengah yang dimainkan oleh seorang 
Dalang yang dibantu oleh beberapa orang yang memainkan alat–alat musik 
sebagai pelengkap dalam pagelaran wayang kulit. Cerita–cerita pokoknya 
bersumberkan Kitab Mahabharata dan Ramayana yang bernafaskan kebudayaan 
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dari Filsafat Hindu India, namun telah diserap ke dalam kebudayaan setempat. 
Cerita yang diambil biasanya tentang kebaikan dan keburukan manusia yang 
senantiasa ada dalam kehidupan di dunia sejak manusia pertama ada sampai akhir 
jaman. Kehidupan ibaratnya roda yang selalu berputar, ada kalanya manusia di 
bawah dan kadang kala di atas. Cerita dalam pewayangan mencerminkan 
kehidupan manusia yang diuji dengan sengsara dan kenikmatan dunia. 
Selesainya rangkaian upacara bersih desa yang bersifat ritual adat tersebut, 
maka diakhiri dengan pementasan pagelaran wayang kulit sehari semalam dengan 
cerita Perang Bharata Yuda Jaya Binangun. Pagelaran Wayang Kulit ini salah satu 
tujuannya adalah karena pada tahun 1948, wayang kulit menjadi tontonan 
sekaligus menjadi tuntunan  yang akrab di masyarakat, khususnya Jawa. Apalagi, 
pada tahun 1948 adanya Agresi Belanda yang ke II, sehingga juga sebagai salah 
satu alat pemersatu rakyat dan juga untuk mensyukuri panen yang berhasil dengan 
baik.  
 Dalam cerita tersebut, masyarakat disuguhi dengan tontonan yang 
menjadi tuntunan tentang cerita antara  kesatriya Pandawa yang membela 
kebenaran melawan para kesatriya Kurawa yang berwatak jahat. Dalang dalam 
pagelaran  wayang kulit ini bukan dalang–dalang biasa, hanya seorang dalang 
yang mempunyai kekuatan tertentu yang bisa dan kuat mementaskanya, karena 
dalam pagelaran wayang jum’at pahingan berbau mistis, jadi bukan pagelaran 
wayang biasa. Wayang merupakan tradisi budaya warisan leluhur kita yang harus 
dipertahankan dan dilestarikan. 
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Kemenyan dan kembang setaman juga digunakan dalam pagelaran wayang 
kulit, yakni diletakkan dibawah pakeliran wayang kulit. Kemenyan juga akan 
sering dibakar setiap ada tokoh pewayangan baik Pandawa maupun Kurawa yang 
meninggal dan akan dikalungi dengan Roncean kembang mawar dan melati 
(Bunga mawar dan melati yang disatukan dengan sebuah tali) dalam cerita 
Bharata Yudha Jaya Binangun. Roncean mawar dan melati ini mempunyai makna 
bahwa asap kemenyan yang membumbung keatas, tegak lurus agar membawa 
arwah yang meninggal cepat dapat diterima di sisi Tuhan sesuai amal 
perbuatannya dan bunga mawar melati bertanda agar yang meninggal dapat selalu 
dikenang  sepanjang masa, tokoh yang baik  akan selalu harum untuk dikenang.  
Pementasan wayang kulit tersebut memilih cerita Bharata Yudha Jaya 
Binangun karena di dalamnya terkandung makna dan maksud antara lain sebagai 
berikut :69 
a) Bahwa Pandhawa Lima sebagai pahlawan untuk memberantas kemurkaan 
(Angkara Murka) 
b) Angkara murka dapat diberantas atau dihilangkan oleh kesucian 
c) Bahwa siapa yang berhutang atau janji harus ditepati yang artinya : hutang 
dan pinjam harus mengembalikan 
d) Bahwa dengan mencontoh perilaku dari Pandhawa Lima mendidik 
masyarakat untuk mempertebal rasa berkorban dan mementingkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi dan memiliki jiwa patriotisme 
yang tinggi untuk membela negara. 
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Wayang selain berfungsi sebagai alat hiburan yang menjadi tontonan 
menarik masyarakat juga berfungsi sebagai Tuntunan yang sarat dengan 
kandungan nilai bersifat sakral. Wayang merupakan bagian dari sistem 
kepercayaan masyarakat Jawa, di dalamnya terkandung unsur–unsur ritual 
kepercayaan, doa, pemuja, dan persembahan kepada para leluhur. Wayang adalah 
refleksi dari budaya Jawa, dalam arti pencerminan dari kenyataan kehidupan, nilai 
dan tujuan kehidupan, moralitas, harapan, dan cita – cita kehidupan orang Jawa. 
Melalui cerita wayang, masyarakat Jawa memberi gambaran kehidupan mengenai 
bagaimana hidup sesungguhnya dan bagaimana hidup itu seharusnya. Dengan 
berakhirnya pementasan wayang kulit tersebut maka selesai sudah rangkaian 
upacara adat bersih desa di dukuh Kebon Agung.70 
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BAB IV 
FUNGSI DAN MAKNA TRADISI BERSIH DESA JUM’AT PAHINGAN DI 
KEBON AGUNG 
 
A. Keberadaan Tradisi Bersih Desa Jumat Pahingan 
Tradisi bersih desa merupakan fakta kultural yang masih hidup di tengah-
tengah masyarakat Kebon Agung. Tradisi bersih desa merupakan bentuk praktek 
kepercayaan yang menunjukkan kesatuan sosial dan mistis dalam pelaksanaannya. 
Dalam setiap pelaksanaannya tradisi bersih desa tersebut mempunyai daya magis 
atau tuah tersendiri, hal ini dialami oleh masyarakat Kebon Agung pada tahun 
1960 dan sekitar tahun 1980, pada tahun tersebut upacara bersih desa 
dilaksanakan tanpa menggelar pertunjukkan wayang kulit.pada tahun-tahun 
tersebut masyarakat khususnya para petani mengalami kegagalan panen padi, ini 
di yakini masyarakat sebagai dampak tidak digelar pertunjukan wayang kulit. 
Kehidupan masyarakat menjadi tidak tentram, ada saja gangguan yang datang 
seperti adanya penampakan seorang perempuan yang berdiri di Pohon Sawo, yang 
menjadi tempat pelaksanaan acara bersih desa tersebut 71 
Keadaan yang tidak aman dan tentram tersebut masyarakat mengusulkan 
agar mengundang orang pintar atau sering disebut dukun. Dukun tersebut 
mengatakan bahwa hal-hal yang terjadi di Kebon Agung merupakan hukuman 
karena tidak digelarnya pertunjukkan wayang kulit. Agar masyarakat dapat dan 
damai serta tentram maka setiap melaksanakan upacara bersih desa harus digelar 
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pertunjukkan wayang kulit. Hal tersebut diatas telah membuktikan bahwa tradisi 
tersebut mempunyai daya magis dan supranatural.72 
Apabila dilihat dari maksud dan tujuannya, maka semua pendukung tradisi 
bersih desa mempunyai maksud dan tujuan yang sama. Para pendukung yang 
melaksanakan tradisi tersebut didasari oleh pengertian bahwa upacara tersebut 
dilaksanakan sebagai wujud penghormatan dan persembahan yang diberikan 
kepada arwah leluhur. Bagi mereka upacara tersebut harus tetap dilaksanakan 
karena merupakan sebagai suatu kewajiban. 
Tradisi bersih desa adalah kegiatan tahunan yang diwujudkan dengan 
ziarah ke makam leluhur. Kegiatan dalam ziarah tersebut di antaranya 
membersihkan makam leluhur, memanjatkan doa permohonan ampun, dan tabur 
bunga. Para peserta membawa aneka sesajen yang dibawa dengan menggunakan 
sejumlah jodang atau yang biasa disebut tandu. Selain itu, mereka juga membawa 
kemenyan serta beraneka macam bunga khas Indonesia, seperti mawar, melati, 
dan kenanga. Dan inilah pentingnya pemeliharaan tradisi itu, yang akan memberi 
bekal bagi manusia yang mempelajarinya, atau juga bagi generasi muda yang 
masih peduli akan kondisi di sekitar mereka, karena tradisi itu tumbuh dari 
masyarakatnya sendiri. 
Dalam masyarakat tradisional upacara dipakai sebagai sarana sosialisasi. 
Penyelenggaraan upacara ini penting bagi penbinaan sosial budaya warga 
masyarakat yang bersangkutan, antara lain karena salah satu fungsinya adalah 
memperkuat kegotongroyongan. Hal tersebut diwujudkan secara simbolis dalam 
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upacara yang dilakukan warga masyarakat yang mendukungnya. Acara bersih 
desa di Kebon Agung cukup memiliki manfaat yang cukup besar bagi masyarakat 
sekitar. Acara tersebut memiliki manfaat untuk lebih meningkatkan rasa persatuan 
dan kesatuan bagi seluruh masyarakat di Dukuh Kebon Agung. 
Adapun tujuan diadakannya upacara bersih desa Jum’at Pahing di dukuh 
Kebon Agung desa Gondang Sragen Jawa Tengah adalah :73 
1. Ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan dalam 
panen tahun ini dengan harapan semoga panenan untuk tahun yang akan 
datang dapat berhasil dengan baik. 
2. Mendoakan para leluhur, para ahli waris yang telah meninggal dunia agar 
diampuni dosa – dosanya dan mendapat tempat di sisi Tuhan sesuai dengan 
apa yang menjadi jasa – jasanya ketika masih hidup. 
3. Untuk menumbuhkan kembangkan rasa solidaritas, kerukunan, belas 
kasihan, dan rasa kepedulian terhadap lingkungan baik secara lahir maupun 
secara batin. 
4. Ikut melestarikan warisan nenek moyang dalam membentuk upacara adat 
yang tidak bertentangan dengan kebudayaan bangsa. 
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B. Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Upacara Bersih Desa di 
Dukuh Kebon Agung 
Upacara bersih desa identik dengan masyarakat pedesaan yang memiliki 
mata pencaharian bertani. Selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Adat dan tradisi adalah komponen budaya yang mencirikan 
identitas suatu komunitas manusia. Suatu identitas yang bermuatan aturan hidup 
bersama maupun individu, bagaimana mengaktualisasikanya dan bagaimana itu 
dipertahankan sebagai nilai yang menentukan keberlangsungan budaya suatu 
komunitas. 
Persepsi masyarakat  tentang upacara bersih desa pada masa lampau 
dipengaruhi oleh kepercayaan mistis, animisme dan dinamisme yang melahirkan 
anggapan adanya kekuatan di luar manusia, adanya makhluk lain yang tidak dapat 
dilihat oleh mata atau kasat mata, serta keyakinan bahwa alam sekitarnya ada 
yang menguasai (mbahu rekso). Makhluk yang mbahu rekso memiliki berbagai 
sebutan di antaranya : danyang, dedemit, lelembut, memedi, tuyul dan lainnya.74 
Oleh karenanya manusia mencoba untuk berkomunikasi dengan berbagai cara 
atau media yang memiliki tujuan agar aktifitas manusia tidak diganggu oleh 
makhluk tersebut.75 
Usaha manusia untuk mengadakan komunikasi dilakukan dengan berbagai 
cara misalnya dengan melakukan ritual tertentu. Di dalam ritual tersebut biasanya 
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pelaku menyerahkan permasalahan dan harapan pemecahan dari masalah tersebut 
semata-mata hanya kepada kehendak atau kebijaksanaan makhluk tersebut agar 
memenuhi keinginannnya.76 Tradisi bersih desa di dukuh Kebonagung tersebut 
telah lama berkembang. Sejarah tentang awal mulanya tradisi tersebut 
dilaksanakan tidak jelas diketahui secara pasti. Pada umumnya masyarakat 
melakukannya berdasarkan tradisi yang harus di uri-uri.  
Persepsi masyarakat tentang rangkain pelaksanaan upacara bersih desa 
memiliki penafsiran yang beragam. Masyarakat menilai tidak hanya dari segi 
ekonomis tetapi dari segi akidah juga. Oleh karenanya persepsi masyarakat Kebon 
Agung pada dewasa ini terbagi menjadi dua golongan, yakni golongan mayoritas 
dan golongan minoritas. Golongan mayoritas adalah masyarakat secara umum 
yang selalu melaksanakan upacara bersih desa secara konsisten dan rutin di areal 
pemakaman atas dasar dorongan yang kuat untuk tetap melestarikan tradisi yang 
telah membudaya. Golongan minoritas merupakan bagian kecil dari anggota 
masyarakat yang berupaya mengadakan perubahan secara bertahap. Perubahan 
yang dilakukan seperti menambahkan acara pengajian di malam midodareni oleh 
warga setempat agar tidak dianggap musrik, karena dalam tradisi tersebut 
melakukan banyak ritual-ritual yang mengandung unsur-unsur budaya Jawa 
seperti : membuat sesaji, pembersihan makam Kicono Sari yang dianggap sebagai 
leluhur desa. Kesemuannya itu tidak ada di dalam ajaran islam atau dianggap 
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bid’ah. Oleh masyarakat setempat, acara terebut kemudian diberi nuansa Islami 
yakni dengan diadakannya pengajian.77 
Pergeseran nilai juga terjadi pada generasi muda dalam memandang 
pelaksaan upacara bersih desa tersebut. Generasi muda ini menganggap 
pelaksanaan upacara bersih desa tersebut cenderung pada tindakan non ekonomis 
atau bersikap pemborosan.78 Pemikiran tersebut didasarkan pada untung ruginya 
dalam melakukan kegiatan terutama dalam pengeluaran biaya yang cukup besar 
untuk pembuatan kenduri dan berbagai sesaji yang digunakan dalam pelaksanaan 
upacara bersih desa tersebut. Dengan kata lain generasi muda melihat pelaksanaan 
upacara bersih desa dari segi materi. Hal yang demikian secara tidak langsung 
telah terjadi pergeseran nilai dari yang bersifat religius cenderung kepada hal yang 
bersifat materi. 
 
C. Relevansinya Dalam Kehidupan Masyarakat 
Upacara bersih desa merupakan warisan budaya luhur nenek moyang yang 
telah menjadi tradisi turun temurun dan dilaksanakan oleh masyarakat pedesaan. 
Keluhuran nilai yang yang terkandung membuktikan bahwa upacara bersih desa 
adalah warisan budaya yang adi luhung. Menggunakan simbol-simbol tertentu 
merupakan ciri khas bersih desa. Simbol tersebut memiliki makna berupa petuah, 
pesan moral maupun peringatan. Oleh karenanya pemahaman terhadap makna 
simbolik tertentu menjadi penting, mengingat bahwa suatu tradisi yang tidak 
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dipahami makna dan artinya akan menjadi suatu tradisi mati yang tidak 
mempunyai refleksi terhadap pelaku. 
Pemahaman terhadap makna simbolik tertentu yang terdapat dalam 
pelaksanaan upacara bersih desa merupakan hal yang sulit sehingga petuah atau 
nasehat dari makna yang tersirat tidak dapat diterjemahkan dalam perilaku atau 
aktivitas sehari-hari. Masyarakat pada umumnya memahami dari makna yang 
tersurat seperti makna gotong royong, musyawarah, kesetiakawanan, ketertiban 
dan kepatuhan. Oleh karenanya pelaksanaan upacara bersih desa penting artinya, 
karena secara langsung berperan serta dalam membentuk pribadi masyarakat. 
Relevansi dari pelaksanaan upacara bersih desa tersebut selain sebagai 
upaya membentuk pribadi masyarakat yang bermoral luhur dengan maksud untuk 
mengantisipasi terjadinya demoralisasi. Selain itu juga dapat bermanfaat sebagai 
media atau sarana efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan oleh 
aparatur desa kepada masyarakat. Dengan demikian upacara bersih desa menjadi 
tradisi penyelaras, artinya pelaksanaan upacara bersih desa tersebut bukan hanya 
semata-mata mementingkan hal yang bersifat bathiniyah tetapi hal yang bersifat 
lahiriyah tidak diabaikan. 
Sisi lain relevansi upacara bersih desa bagi masyarakat Kebon Agung 
yakni mampu melahirkan rasa kebersamaan antar warga masyarakat maupun 
dengan perangkat desa. Kebersamaan warga masyarakat dapat menumbuh 
kembangkan rasa persatuan dan kesatuan dalam menghadapi berbagai 
permasalahan dengan penuh tanggungjawab. Awal dari persatuan dan kesatuan 
akan menciptakan rasa senasib dan sepenanggungan, serta kebulatan tekad 
xcv 
menuju masyarakat yang tata titi tentrem karta raharja dalam suasana tentraming 
marah (kedamaian bathin). Kedamaian bathin masyarakat mencerminkan sikap 
guyubing bebrayan (kerukunan hidup bersama) untuk menggapai masyarakat 
yang dicita-citakan.79 
Perhelatan upacara bersih desa di Kebon Agung menuntut masyarakat 
untuk rela berkorban. Pengorbanan dalam hal ini dapat berupa harta, tenaga, 
maupun waktu demi untuk kepentingan bersama. Dilihat dari segi pembiayaan 
untuk melaksanakan upacara bersih desa tersebut memerlukan biaya yang relatif 
besar. Dana yang dihimpun melalui iuran rutin, bagi petugas penghimpun dana 
merupakan pekerjaan yang memerlukan waktu dan tenaga. Di samping itu setiap 
kepala keluarga diharuskan untuk menyediakan uborampe kenduri yang juga 
memerlukan biaya, tenaga dan waktu.  
Sikap mengutamakan kepentingan umum dan rela berkorban sangat 
relevan untuk diterapkan dalam pelaksanaan upacara bersih desa tersebut. Sikap 
tersebut mampu melahirkan sifat dermawan, solidaritas dan kepedulian sosial 
terhadap sesamanya. Dengan demikian secara tidak langsung akan menekan sifat 
egois yang cenderung lebih mengutamakan kepentingan pribadi. 
 
D. Perubahan Dalam Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa 
Bersih Desa merupakan salah satu upacara adat Jawa yang 
diselenggarakan setelah panen padi berakhir, dalam kepercayaan masyarakat 
upacara adat itu dihubungkan dengan Dewi Sri, yang dianggap sebagai Dewi Padi 
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karena keberhasilan panen itu hasil kemurahan dari Dewi Sri yang wajib disyukuri 
oleh masyarakat Kebon Agung. Dalam pelaksanaannya bersih desa di Kebon 
Agung juga mengalami beberapa perubahan.  
Awalnya upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung tersebut dalam 
pelaksanaannya masih mementaskan pertunjukkan ketoprak. Petunjukkan 
ketoprak dimainkan sebagai hiburan untuk memeriahkan acara bersih desa 
tersebut, dan dimainkan pada malam sebelum acara bersih desa dilaksanakan. 
Para pemain ketoprak tersebut tidak lain adalah warga masyarakat Kebon Agung 
itu sendiri. Namun, sekitar tahun 1995 pertunjukan ketoprak sudah tidak 
dimainkan karena tidak ada yang memainkannya lagi. Para pemuda yang 
seharusnya menjadi penerus enggan memainkan, karena banyak yang pergi ke 
luar daerah baik untuk sekolah atau bekerja. Mereka tidak ada waktu untuk 
mengikuti acara tersebut, dengan alasan harus ada latihan yang menyita waktu 
mereka. Maka dari itu pertunjukkan ketoprak tidak dimainkan lagi.80  
Pada tahun 1995 upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung tersebut 
mulai diadakan pengajian. Karena ritualnya yang menyertakan sesaji, tradisi 
bersih desa seringkali mengundang perdebatan di kalangan umat Islam. Mereka 
yang tidak setuju dengan tradisi bersih desa berpendapat kalau tradisi ini syirik 
dan tidak perlu dilaksanakan. Sedangkan yang menghendaki tradisi bersih desa 
tersebut berpendapat kalau tradisi tersebut sah-sah saja, selama tujuannya baik dan 
untuk kepentingan bersama. Meski golongan yang tidak menghendaki hanya 
minoritas, seperti para pemuka agama dan golongan pemeluk agama Islam yang 
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benar-benar berpegang teguh pada ajaran agama, namun gologan mayoritas yag 
masih mempertahankan tradisi tersebut tetap menghargai. Untuk menghindari 
kontroversi dan menghindari dari unsur-unsur yang dilarang agama Islam, yaitu 
perbuatan musrik maka dalam pelaksanaan upacara bersih desa di dukuh Kebon 
Agung tersebut diadakan pengajian pada malam midodareni. Pengajian tersebut di 
ikuti oleh masyarakat setempat.81  
Doa-doa dari ayat-ayat Al-Qur’an juga mulai digunakan pada saat acara 
kendurinan di makam Kiconosari. Pembacaan doa pada pelaksanaan tradisi bersih 
desa Kebon Agung pada awalnya hanya dengan bacaan doa Jawa dari dukun yang 
memimpin upacara, karena kebanyakan pada waktu itu masyarakat masih 
berpegangan teguh pada unsur-unsur kejawen. Baru sekitar tahun 1995, atas 
permintaan dari para ulama serta mayarakat yang berpegang teguh pada ajaran 
Islam maka pelaksanaan bersih desa di Kebon Agung menggunakan doa-doa dari 
kitab suci Al-Qur’an, seperti Surat Al-Fatihah, doa-doa untuk meminta 
keselamatan dan kemurahan rejeki.. Dengan demikian keharmonisan tetap terjaga 
di antara anggota masyarakat Kebon Agung. 
Perubahan juga terjadi pada jumlah penduduk yang mengikuti  upacara 
bersih desa tersebut. Pelaksanaan upacara bersih desa dulu hanya diikuti oleh 
beberapa rukun tetangga di dukuh Kebon Agung yang jumlahnya tercatat sekitar 
145 Kepala Keluarga dari 250 Kepala Keluarga yang ada di Kebon Agung. Tapi 
pada tahun 1998 telah diikuti oleh sebagian besar warga di sekitar dukuh Kebon 
Agung serta sebagian masyarakat desa Gondang. Pada awal dilaksanakannya 
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bersih desa tersebut iuran ditarik setiap acara akan dilangsungkan, tetapi mulai 
tahun 1990 iuran masyarakat dilakukan setiap bulan. Masyarakat setiap bulan 
membayar iuran sebesar Rp. 5000,00 per Kepala Keluarga. Hal ini dimaksudkan 
agar tidak terlalu memberatkan masyarakat dukuh tersebut. Dari cacatan iuran 
yang didapat terjadi peningkatan jumlah pengikut pada tahun 2007. Jumlah 
pengikut pada tahun 2007 lebih banyak dibandingkan pada tahun sebelumya. Pada 
tahun 2000, panitia juga mencari sponsor untuk memperoleh bantuan dana dari 
perusahaan-perusahaan di sekitar dukuh tersebut, antara lain Bodrex, rokok 
Bentoel, dan Extra Joss. Pelaksanaan Bersih Desa tersebut juga mendapat 
dukungan penuh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sragen.82 
Meskipun telah terjadi beberapa perubahan dalam pelaksanaan upacara 
bersih desa di dukuh Kebon Agung, namun tidak mengubah inti acara dari 
upacara bersih desa tersebut. Tata cara dan berbagai sesaji masih tetap sama dari 
sejak pertama upacara bersih desa tersebut dilaksanakan. Kesakralan saat 
pelaksanaan upacara juga masih terlihat jelas saat prosesi berlangsung. Hal ini 
membuktikan warga masyarakat masih sangat mempertahankan tradisi bersih desa 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
82  Wawancawa dengan  Soedarmono, Tanggal 5 November 2008. 
xcix 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
Tradisi Bersih Desa Jum’at Pahingan di dukuh Kebon Agung, desa 
Gondang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Sragen hingga saat ini masih 
berlangsung. Dalam pelaksanaan tradisi tersebut terdapat nilai-nilai yang dapat 
dimengerti. Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tradisional Jum’at 
Pahingan, merupakan fenomena dalam kehidupan masyarakat pendukungnya, 
sehingga upacara tersebut senantiasa dilaksanakan dan dipahami oleh masyarakat 
Gondang. Nilai budaya yang dapat dipetik untuk diteladani, yang diwariskan oleh 
nenek moyang melalui upacara Jum’at Pahingan, yaitu: Nilai religius/spiritual, 
Nilai Musyawarah, Nilai Gotong Royong, Nilai Persatuan dan Kesetiakawanan, 
Nilai Pelestarian Lingkungan, Nilai Ketertiban, Nilai Kepatuhan, dan Nilai 
Kebersamaan dan Kerukunan. 
Upacara bersih desa di Kebon Agung mempunyai fungsi bagi masyarakat 
sebagai media rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberhasilan dalam 
panen tahun ini dengan harapan semoga panenan untuk tahun yang akan datang 
dapat berhasil dengan baik. Mendoakan para leluhur, para ahli waris yang telah 
meninggal dunia agar diampuni dosa – dosanya dan mendapat tempat di sisi 
Tuhan sesuai dengan apa yang menjadi jasa – jasanya ketika masih hidup. Untuk 
menumbuhkan kembangkan rasa solidaritas, kerukunan, belas kasihan, dan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan baik secara lahir maupun secara batin. Uapacara 
bersih desa tersebut juga mempunyai peran untuk melestarikan warisan nenek 
c 
moyang dalam mentuk upacara adat yang tidak bertentangan dengan kebudayaan 
bangsa. 
Relevansi dari pelaksanaan upacara bersih desa tersebut sebagai upaya 
membentuk pribadi masyarakat yang bermoral luhur dengan maksud untuk 
mengantisipasi terjadinya demoralisasi. Selain itu juga dapat bermanfaat sebagai 
media atau sarana efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan oleh 
aparatur desa kepada masyarakat.  
Dalam pelaksanaannya bersih desa di Kebon Agung juga mengalami 
beberapa perubahan. Awalnya upacara bersih desa di dukuh Kebon Agung 
tersebut dalam pelaksanaannya masih mementaskan pertunjukkan ketoprak. 
Petunjukkan ketoprak dimainkan sebagai hiburan untuk memeriahkan acara bersih 
desa tersebut, dan dimainkan pada malam sebelum acara bersih desa. Para pemain 
ketoprak tersebut tidak lain adalah warga masyarakat Kebon Agung itu sendiri. 
Namun, sekitar tahun 1995 pertunjukan ketoprak sudah tidak dimainkan karena 
tidak ada yang memainkannya lagi. Para pemuda yang seharusnya menjadi 
penerus enggan memainkan, karena banyak yang pergi ke luar daerah baik untuk 
sekolah atau bekerja. Mereka tidak ada waktu untuk mengikuti acara tersebut, 
dengan alasan harus ada latihan yang menyita waktu mereka. Maka dari itu 
pertunjukkan ketoprak tidak dimainkan lagi.  
Upacara bersih desa tersebut untuk menghindari syirik, maka doa-doa dari 
ayat-ayat Al-Qur’an juga mulai digunakan pada saat acara kendurinan di makam 
Kiconosari. Hal tersebut dilakukan guna menjaga keharmonisan di antara anggota 
ci 
masyarakat Kebon Agung yang memiliki pandangan berbeda tentang tradisi 
bersih desa di dukuh Kebon Agung.  
Meskipun telah terjadi beberapa perubahan dalam pelaksanaan upacara 
bersih desa di dukuh Kebon Agung, namun tidak mengubah inti acara dari 
upacara bersih desa tersebut. Tata cara dan berbagai sesaji masih tetap sama dari 
sejak pertama upacara bersih desa tersebut dilaksanakan. Kesakralan saat 
pelaksanaan upacara juga masih terlihat jelas saat prosesi berlangsung. Hal 
tersebut membuktikan warga masyarakat masih sangat mempertahankan tradisi 
bersih desa tersebut.  
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